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PERATURAN DAERAH KADUPATEN DAERAY TINGIAT II KEBUMEN

HOMOR 4 TAFUN 1983
TENTANG

POLA DASAR PEMBANGUNAN DAFRAH KABUPATEN DAERAH

Menimbang S B

Mengingat -

2e

TINGEAT II KEBRUMIN
DENGAN RAEMAT TUHAN YANG MAHA LESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II KEBUMEN

bahwa dalam rangka memberikan kejelasan arah
dan vedoman pelaksanaan Pembangunan di Daerah
sebagai usaha untukmeningkatkan keserasian -
dan keselarasan Pembangunan Daerah Kabunaten-~
Daerah Tingkat II Kebumen dengan Pembangunan-
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pembangunan
Nasional, maka diperlukan adanya Pola Dasar -
Pembangunan Daerah yang dalam garis besarnya-
berisikan Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat
IT Jangka Panjang dan Pola Umum Pembangunan -
Lima Tahun Kelima Daerah Tingkat II

3

bahwa berdasarkean pertimbgngan tersebut diatas,
serta dengan memwerhatikan pandangan-nandangan
dan saran-saran dari »narz anggota Dewan Perwa
kilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat-
IT Kebumen, maka dipandang perlu untuk menge-
luarkan Peraturan Daerah yang menetapkan Pola
Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah -
Tingkat II Kebumen,

Ketetanan Majelis Permusyawaratan Rakyat Repu
blik Indonesia Nomor II/MPR/1988 tentang Garis
Garis Besar Haluan Negara ;

Undang-undang Nomor 5 Tshun 1974 tentang Bokok
pokok Pemerintahan di Daerah ;

3. Undang ®e oot coosan
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Uncdang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pemben
tukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan -
Propinsi Jawa Tengah, juncto Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 1950 :

b

Leputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 -
Tahun 1980 tentang Pedoman Organisasi dan Tata-
Terja Dadan Perencanaan Pembangunan Daerah Ting-
kat I dan Zadan Perencanaan Pembangunan Daerah -
Tingkat ITI ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 1982 tentang Pedoman Penyusunan Pe

rencanaan dan Pengendalian Pembangunan di. Daerah

(BES5D) ;

Surat Idaran Menteri Dalam Negeri Republik Indo-
nesia Nomor 050/2104/Dangda, tanggal 15 Nopember
1983 tentang Pedoman Penyusunan Pola Dasar Pemba
ngunan Daerah Tingkat II ;
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Ke-
bumen Nomor 5 Tahun 1987 tentang Pembentukan Su-
sunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerzh Kabupaten Daerah Tingkat II -
Kebumen ;

3

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Ke-
bumen Nomor 3 Tahun 1934 tentang Pola Dasar Pem-
bangunan Dzserah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebu
men,

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rekyat Daerah Kabupaten -

Daerah Tingkat II Xebumen,

Menetapkan :

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGIKAT IT KE-
BUMEN TENTANG POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAHI KABU
PATEN DARERAH TINGKAT IT KXEBUMEN,

Pasal 1

(1) Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Dae -
rah Tingkat II Kebumen adalah Garis-Garis -

BDesar seo0ecececceov




(2)

Besar Kebijaksanaan dan Arah Pembangunan dalam rangka
pengembangan LKabupaten Daersh Tingkat II Kebumen yang
ditetepkan oleh Pemerintah Kabuwaten Daerah Tingkat -
IT Kebumen dengan mempernatilien lkondisi, potensi dan
asplrasi yang tumbul: can beriembang dari masyarakat -
di Kebuvaten Dserah Tingkat IT Kebuimen dan sebagai Da
sar Pembangunan selanjutnya.

Untuk dapat mémperoleh kebulatan hubungan yang penuh
dan menyeluruh, naka sistimatiza Pola Dasar Pembangu
nan Daerah Tingkat II Kebumen disusun sebagai beri -
kut

BAE I : PENDAEULUAN,

BAB IT : POLA UMUM PEMBANGUNAN DAERAH TING -
KAT II JANGKA PANJANG.

BAB  III ¢+ POLA UMUM PEMBANGUNAN LIMA TAHUN -
KELIMA DAERAH TINGKAT II KEBUMEN,

BAB IV : PENUTTU P,
Pasal 2

Isi beserta uraian perincian sebagaimana tersebut da
lam pasal 1 terdapat dalam Naskah Pola Dasar Pemba -
ngunan Daerah Kabupaten Daerzh Tingkat II Kebumen -
yang menjadi bagian yang tak terpisahizan dari Peratu
fan Daerah ini,

Pasal 3

Hal-hal yang belum tertampung dalam Peraturan Daerah
ini sepenjang mengenai pelaksanaannya dapat diatur -
dalan Peraturan Daerah lain,

Pasal L

Program Pelaksanaan kebijaksanaan serta usaha-usaha
Pembangunan Daerah askan dituangkan dalam Rencana =
Pembangunan Lima Tahun Kelima Daerah dalam bentuk -~
Surat Keputusan Dupati ilepala Daerah Tingkat II Ke=-

bumen,

Pasal 5 e0ec0scavseseces



Pasal 5

Peraturen Daerah ini berlaku sejak tanggal diundangkan,

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintah
kan sengundangan Peraturan Daerah ini dengen penempatan-
i.y2 dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Ke
bunien,

Kebumen, 30 Nopeumber 1988,
DEWAN PHERWAKILAN RAKYAT DAKRAT 3UPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II

KABUPATEN DALRAH TINGKAT IT KEBUMEN KEBUMEN
KETUA
Ttd., 1td,

SARIDJAN HADISUMARTO,. H.M.C, TOHIR.




PENJEL ASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II KEBUMEN
NOMOR 4 TAHUN 1988
TENTANG
POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TING
KAT IT KEBUMEN

I, PENJTLASAN UMUM,

1, Dalam rangka memberikan kejelasan arah dan pedoman dalam
rangka peningkatan pelaksanaan pembangunan di Kabupaten-
Daerah Tingkat II Kebumen diperlukan adanya Pola Dasar -
Pembangunan Daerah yang merupakan rangkaian kebijaksanaan
Pembangunan. Daerah disegala bidang, yang berlangsung te-
rus menerus, dan pentahapannya disesuaikan dengan Repeli
ta Nasional,

Dengan demikian, maka Pola Dasar Pembangunan Dserah ter-
sebut merupakan landasan kebijaksanaan untuk menyusun -
Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima Daerah,

2e Disamping itu Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten =
Deerah Tingkat II Kebumen ini disusun untuk menjamin agar
pembangunan di Daerah dapat berjalan dengan serasi dan -
dapat tercapai keselarasan antara Pembangunan Daerah Ka-
bupaten Daerah Tingkat II Kebumen, Pembangunan Daerah =
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pembangunan Na
sional,

II, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal 1

Ayat (1) Cukup jelas,

Ayat (2) :

Sistimatika Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat II Kebumen disusun berdesarkan Peraturan Menteri -

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1982 tentang

Pedoman Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan
di Daerah Jo, Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik -.
Indonesia Nomor 050/2104/Bangda, tanggal 15 Nopember 1983 ,
perihal Pedoman Penyusunan Pola Dasar Pembangunan Daerah -

Tingkat II.

Pasal 2

Cukup jelas e Pasal 3 ecaeseacsecen



Pasal 3

Cukup jelas
Pasal L

Rencana Pembangunan Lima Tshun Kelima Daerah yang berisikan-
Progran-program Pembangunan yang terdapat di Kabupaten Daerah
Tingkat II Kebumen dituangkan dalam bentuk Surat Keputusan Bu
pati Kepala Daerah Tingkat II Kebumen yang disusun dengan mem
perhatikan secara sungguh-sungguh saran-saran dari Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen,

Pasal 5

Cukup Jelas.,




POLA DASAR PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
KEBUMEN

BAB I
PENDAHULUAI!
A, ENGERTIAN

l, Polc Daszr Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen adalah Ga-
ris-Garis Bescr Kebijeksanaan cdan Arah Pembangunan dalam -
rangka Pengembangan Kabupaten Daerzh Tingkat II Kebumen yang
ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebu
men dengan memperhatikan kondisi, potensi dan aspirasi yang
Tumbuh dan berkembang dari masyarakat dan sebagai dasar ba-
gl pembangunan selanjutnya,

2e Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Ke
bumen yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Daerah Ting
kat II Kebumen merupakan pedoman penyusunan kebijaksanaan -
dan program-program pembangunan disegala bidang dalam rang-
ka peningkatan pelaksanaan pembangunan Daerah Kabupaten Da-
ti II Kebumen,

B, KEDUDUKAN

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebu
men merupakan penjabaran lebih lanjut dari Pola Dasar Pembangu
nan Daerah Tingkat I Jawa Tengah, yang disesuaikan dengan situ
asl, kondisi dan aspirasi masyarakat Kabupaten Dati II Kebumen
dalam rangka Pelaksanaan Garis-Garis Besar Haluan Negara di Ka
bupaten Dati II Kebumen,

C. FUNGSTI

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Daeerah Tingkat II Kebu
men berfungsi sebagal pedoman bagi seluruh Aparatur Pemerintah
dan masyarakat dalam melaksanakan pembangunan di Daerah Kabupa
ten Dati II Kebumen dan merupakan dasar untuk penyusunan Renca
na Pembangunan Lima Tahun Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II =~
Kebumen, Rencana Pembangunan Wilayah dan Penyusunan Rencana Ko
ta untuk menciptakan Vilayah Kabupaten Daerah Tingkict II Kebu-
men yang berwawasan ketahanan dalam rangka mewujudkan Ketaha »
nan Nasional,

DOSifa.t PececroeosseCcePNe
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D. SIFAT/KARAKTERISTIK

1, Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen merupakan
penjabarsn dari Pola Dasar Pembangunan Daerah Propinsi Dae
rah Tingkat I Jawa Tengah dan oleh karena itu sifatnya le-
bih konkrit dan lebih terperinci,

2, Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen memberikan
pengaturan tata ruang wilayah/daerah sebagai wadah untuk me
ngemdangkan kehidupan masyaralkat yang lebih baik, dalam -
rangliza mengarah terwujudnya Kebumen BERIMAN (Bersih, Indah,
Manfaat, Aman dan Nyaman),

E. RUANG LINGKUP

Pola Dasar Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen meliputi selu

ruh aspek pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Daerah -
Tingkat II Kebumen,

F. SUSUNAN

Dengan tujuan agar dapat diwujudkan keadaan yang diinginkan =~

oleh masyarakat Kabupaten Dati II Kebumen dalam waktu lima ta-

hun berikutnya dan dalam jangka panjang, maka Pola Dasar Pemba

ngunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen disusun dengan sistima

tika sebagai berikut :

1, Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat II Jangka Panjang,

2. Pola Umum Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima (Repelita-
V) Daerah Tingkat II,

BAB II
POLA UMUM PEMBANGUNAN DAERAH TINGKAT II JANGKA PANJANG

L, PENDAHULUAN

1, Kemerdekaan yang dicapal berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa
dengan melalui perjuangan seluruh rakyat, telah memberikan
kesempatan kepada Bangsa Indonesia untuk mewujudkan cita-
citanya, yakni suatu masyarakat adil dan makmur material =~
dan spiritual berdasarkan Pancasila didalam wadah Negara -
Kesatuan Republik Indonesia,

2s Sejok Proklamasi Kemerdekaan tahun 1945 hingga lahirnya -
Orde Baru, Kabupaten Dati II Kebumen selain pernah mengala
mi masa perjuangan fisik yang berat yang meminta banyak -

pengorbanan 0009 s TIPSO PO
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pengorbanan, dan pernah pula merasakan akibat-zkibat gelombang
pertentangsn-pertentrongan politik yang tajam dan rentetan per-
golsken dan pembercntakan sampai dengan yang terakhir pemberon
tekan G.30.3/PKI neda tehun 1965,.Berbagai peristiwa tersebut -
meninbulizan “augguan terhadap stabilitas daerah,sehingga usahg
usaha untuk memerangl dan mengatasi kebodohan,kemiskinan dan -
keterbelokangan tidak dapat ditangani dengan sungguh-sungguh -
dan meng-kbbatkan kemerosotan diberbagai bidang yang menambah
beban penderitaan rakyat lahir bathin,

Sejrlan Jdengan keberhasilan perjuangan yang sungguh-sungguh da
ri Orde Baru dalam menciptakan stabilitas nssional,maka di Ka-
bupaten Dati II Kebumen tercipta pula keadaan yang mantap untik
melanjutkan dan meningkatkan usaha pembangunan Daerah diberba-
gal bidang secara terus menerus, menyeluruh,terarah dan terpa-
du,bertahap dan berencana dengan tetap setia dengan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945,

Usaha Pembangunan Daerah harus benar-benar merupakan kelanjutan
speningkatan,perluasan dan pengembangan segala hasil pembangu-
nan yang telah dicapai, dengan penekanan pada pengembangan kwa
litas sumber daya manusia dan meningkatkan partisipasi masya-
rakat dalsm pembrngunsu, dengan selalu mengembangkan sikap re-
alistik yang berpengharapan dan prinsin-prinsip sehat, mental,
sehat pengelolaan, berdaya guna dan berhasil guna serta disi -
plin yang kuat.

Penyusunan kebijaksansan dan progrem-program pembongunan serta
pelaksanaan didasarkan ztas Strategl Wawasan Identitas Kebumen
daslem kerangka Wawasan Nusantara menuju kepada terwujudnya masya
rakat dan wilayah yang berketahansn sebagal suatu kondisi di-
nas yang juga mampu mengatasi segala hambatan,rintangan,gang-
guan,ancaman dan tentangan balk yang datang dari dalam maupun
dari luar wilayah baik langsung meupun tidak langsung, dengan
memperhatikan potensi-potensi alamiah maupun sosial, serta -
beraspirasi pada pengertian yansg tersirat dalam Lambang Daerah
Kabupaten Tingkat II Kebumen, yang mengandung aspek-aspek :

a., Aspek filosofis dalam kehidupan rekyat, yaitu kepercayaan -
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Mgha Esa, Pengamalan dan -
Penghayatan Pancasila, Persatuan dan Kesatuan, Jiwa dan se-
mangat Proklamasi Kemerdekaan 17 ABustus 1945, keagungan s
keabadian dan kemulizan.

o)) Aspek ssssseevrecvoosey




Ce

€e

- 15 =

Aspek perilaku keteladanan yang terdiri dari sikap~si
kap kesatrian dan kepahlewanan, kejujuran dan kesuci-

an, keluhuran keteguhan serta persatuan antara peme -
rintah dan rakyat,

Aspek-aspek fisik sebagal perwujudan (refleksi) dari-
aspek ideal dan nerilaku yaitu yang banyak diwujudkan
dalam kebudayaan dan kesenian yang khas daerah,

Aspek potensi kekayaan alam yang dapat diolah dan me-
rupakan sumber penghasilan daerah yang terkandung di
Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen,

Aspek ruang dan kedudukan Kabupaten Daerah Tingkat II
Kebumen sebagai bagian dari Propinsi Dati I Jawa Te -
ngah dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diba
tasi di sebelah selatan berbatasan denpanSamudra Indo
nesia, di sebelah barat berbatasan deng:n wilayah Ka-
bupaten Daerah Tingkat II Cilacap dan Banyumas, di se
belah utara herbatasan dengan wilayah Kabupaten Dae -
rah Tingkat II Banjarnegara dan Wonosobo serta di se-
belah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Dae -
rah Tingkat II Purworejo,

64 Agar pelaksanaan pembangunan Daoersh sebagal begian dari -
pembangunan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pem-
bangunan Nasional dapat berjalan lencar dan benar-benar me
ngarah kepada pencapaian tujuan, perlu disusun Pola Umum -
Pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen Jangka Panjang
Tahap I yang pelaksanaannya telah dimulai sejak tahun 1969
dengan pelaksanaan. Pelita Daérah/Modernisasi Desa tahap -
pertama,

7e

Pelita Daerah/Modernisasi Desa Tahap Kedua, yang selanjut-
nya disusul dengan Pelita Daerah yang Ketiga, Keempat dan
Kelima, sehingga merupakan rangkaian Pelita Daerah yang -
sambung menyambung dalam suatu kesatuan yang serasi,

Pola Umum Pembangunan Daerah Kabupateh Daerah Tingkat II Kg
bumen Jangka Panjang sebagail bagian dari usaha pengarahan-
dalam melaksanakan pembinaan dan pembangunan bangsa pada -
umumnya dan pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen -
pada khususnya disusun berdasarkan pada landasan idiil Pan
casila, landasan konstitusionil UUD 1945, landasan struktu
ral UU,Nomor 5 Tahun 1974 dan UU Nomor 5 Tahun 1979 serta-
landasan operasional TAP MPR,Nomor 11/MPR/1988 dan Panca -
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Krida Kabinet Pembangunan V, dengan memperhatikan ciri-ciri-
utama daerah, masalah-masalah khusus, prioritas dan potensi-
daerah,

Pola Umum Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Ke-
bumen Jangka Panjang merupekan geris-geris besar rencana pem
bangunan Dacrah yang memberikan kejelasan tujuan, arah dan -
kebijaksanaan pembangunan Daerah yang meliputi jangka waktu

25 sampai dengan 30 tahun dengan tujuan untuk memberikan pe-
doman, arahan dan bimbingan dalam rangka mewujudkan kesinam-
bungan dan keterpaduan pembangunen lima tahunan yang pelaksa
naannya telah dimulai sejak tahun 1969,

B, KONDISI DAN POTENSI WILAYAH

Sesuai dengan modal dasar dan faktor-faktor dominan sebagai-

mana tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, maka kon-
disi dan potensi wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen -
yang dapat didayagunakan untuk pembangunan daerah adalah seba-
gai berikut

1, Letak geografis Kabupaten Dati II Kebumen terletak di Propin

si Dati I Jawa Tengah bagian selatan dan merupakan ®aerah -

penghubung antara Daerah Jawa Timur dan Jawa Barat/Jakarta-

dengan lalu lintas yang cukup ramai,

Kabupaten Dati II Kebumen terletak antara 109 ¥~ 118 °

Bujur Timur dan 7 © - 8 % Lintang Selatan, pada ketinggian

0 - 992,5 meter diatas permukaan laut,

Kabupaten Dati II Kebumen dibatasi :

- Disebelah utara oleh Kabupaten Dati II Wonosobo.dan Banjar
negara,

~ Disebelah timur oleh Kabupaten Dati II Purworejo,

- Disebelah selatan oleh Samudra Indonesia,

~ Disebelah barat oleh Kabupaten Dati II Banyumas dan Cila
Cap, .

Luas Kabupaten Dati II Kebumen adalah 128,111,50 Hektar de

ngan komposisi tanah menurut fungsinya adalah sebagai beri

kut ¢ _ A

» Tanah Sawah ;s 39.,802,00 Ha,(31,07 %).

«Tanah Tegalan : 31,796,00 Ha,(24,82 %).
« Tanah Hutan : 16,067,00 Ha,(12,54 %).
- Tanah Pekarangan : 33,967,00 Ha,(26,51 %),
~ Tanah Tambak : 6 Ha, (0,005 %).

rj:‘an-avh .lc‘ooo..oo.o.
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- Tanah Gembala : 63 Ha, (0,05 % ).,

- Lain-lain : 6,410,5 Ha, (5,005 %),

Kabupaten Dati TI Kebumen memiliki iklim tropis, dengan mu
sim renghujan dan musim kemarau yang selalu bergantian se-
panjeng tahun. Temperatur udara rata-rata 24,4 2 ¢, dengan
kelembaban rata-rata 86,2 %,

Dari =segi hidrologi mempunysi sumber-sumber air yang letak
nya didaratan yeitu sungai : Menganti, Lowereng, Luk Ulo R
Gentcn, Gebang yang semuanya bermuara di pantai selatan -
( Lautan Indonesia ),

Disemping itu di Kabupaten Dati II Kebumen terdapat dua wa -
dukk yeng mempunyai arti sangat penting bagi peningkatan -
produksi hasil-hasil pertanian, yaitu waduk Wadas Lintang
dan Waduk Sempor, Ditinjau dari segi geografis Kabupaten -
Dati II Kebumen dapat dibagi sebagai berikut :

- Dataran rendah : terletak dibagian selatan, membujur
dari arah Timur ke Barat,
~ Dataran Tinggi : terletak dibagisn utara dan tengah,
Pegunungan dan perbukitan : terletak dibagian barat,daya,
~ Daerah pantai : terletak dibagian selatan,.

Daerall pantal selatan merupakan daerah yang indah, dengan-
gua-gua yang merupakan obyek wisata yang masih perlu terus
dikembangkan,

Sumber daya alam mencakup potensi biotik dan non biotik,
Potensi biotik meliputi tenaman yang dibudideyakan seperti,
huten produksi, tanaman perteanian, tanaman pekarangan dan-
sebagainya jenis hewan besar den kecil, yang diternakan, -~
dan ikan yang dipelihara,

Potensi non biotik yaitu potensi yang bukan barang hidup se
perti batu, pasir, den lain-lain,

Dari segl Fisiografi, keadaan topografi Kabupaten Dati II -
Kebumen berupa dataran rendah, dataran tinggi serta perbuki
tan dengen pegunungsn-yang landei hingga curam, dan daerah
pantai, Di Kabupaten Dati II Kebumen yang luas wilayahnya -
1284,111,50 hektar yang memiliki tingkat kesuburan berbeda -
beda, Berbagai jenis tanah di Kabupaten Dati II Kebumen me-
mungkinkan untuk budidaya pertanian, sehingga lebih dari -
68,48 % luas tanah digunakan secbagai lahan pertanian antara
lain berupa sawah (31,07 %), tegal (24,82 %), tambak ( -
0,005 %), hutan (12,54 %) dan tanah gembala (0,05 %).
Bumber-sumber air yang berupa air laut dan air di daratan -

yang mellputi esecsecsvevesn
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yang meliputi sungai-sungai,(Menganti, Lowereng, Luk Ulo,
Gentan, CGebang) waduk (Wadas Linteang dan Sempor) dan air -
dalam tanah dapat dimanfaatkan untuk kebutuhsn rumah tang-
ga, pertanian, industri, tenaga listrik dan sebagainya.

Pendudvuk Kabupaten Dati II Kebumen menurut hasil pencatatan
tahun 1936 berjumlsh 1,108,324 jiwa, terdiri deri 542,890~
jiwa (48,98 %) leki-laki daen 565.434 jiwa (51,02 %) perem-
puan, Penduduk usia kerja ( 10 tahun ketas) berjumlah 819,
L86 jiwa (73,94 %) can penduduk usie produktif berjumlah -
565.240 jiwa (53,71 %), Angka rate-rats kepadatan penduduk
sebesar 865 jiwa per kilometer persegi dengan kepadatan -
tertinggi terdapat di Kecamaten Gombong yaitu 2,544 jiwa -
per kilometer persegi dan kepadatan terendah di Kecamatan
Karanggayam yaitu 443 jiwa per kilometer persegi. Dilihat
dari penyebarannya pada dese dan Kota, maka kurang lebih -
93 persen penduduk tinggal di pedesaan, sedangkan yang 7 -
persen ada di daerah perkotaan, Jumlah penduduk yang besar
tersebut apabila memiliki kualitas dan dapat dibina sebaik
baiknya akan merupaken modal utama yang sangat menguntung-
kan bagl usaha-usaha pembangunan di segala bidang,

Keadaan sosial ekonomi yang telah dicapai oleh masyarakat
Kabupaten Dati II Kebumen dalam perkembangan pelaksansan -
pembangunan di daerah, selain pencepaian swasembada pangan,
Juga tercermin dalam besarnya Produk Domestik Regional Bru
to pada tahun 1986 sebesar Rp.207,33 milyar atau Rp,188.
125,09 perkapita menurut harga konstan tahun 1983, Apabila
dinyatakan menurut harga yang berlaku, Produk Domestik Re-
gional Bruto tersebut adalah sebesar Rp,265,19 milyar atau
Rpe240,624,43 per kepita,

Karya=karya budaya di Kabupaten Dati II Kebumen baik yang-
bersifat fisik maupun yang berisi ajarsn-ajaran yang bersil
fat rokhaniah dan telah berkembang sepanjang sejarah, di =
samping merupakan daya penggerak dalam memberikan corak -
dan memperkaya kebudayaan, juga cukup hesar sumbangannya -
pada pembangunan peradaban bangsa,

Kepercayaan dan Ketaqwean kepada Tuhan Yang Maha Esa, sema

ngat, kemauan dan kemampuan rakyat untuk terus melaksanakan
pembangunan serte sifat-sifat kekeluargaan dan gotong-ro -

yong merupakan modal yang tak ternilei harganya dalam pem-

bangunan di Daerah,

7. Keadaan eeossasseSsesOO0
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7« Keadaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat yang merupakan
gambaran tentang Ketahanan Nasional di Kabupaten Dati II-
Kebunen serta kekuatan sosial politik yang timbul dari -
rakyc t, bersama rakyat dan untuk rakyat sangat mendu zung
dalew rans'za mengisi kemerdekaan melalui usaha-usaha pem-
bangunen di segala bidang,.

C. TUJUAN PEMBANGUNHN DAERAH

Dalem usane mewujudkan tujuan Pembangunan Nasional di Dage
rah, maka tujuan pembangunan Kabupaten Dati II Kebumen ada -
lah terciptanya wilayah dan masyarakat yang berketahanan da- -
lam rangke mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur
yang merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila di
Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen di dalam wadah Negara Ke
satuan Republik Indonesia, Dalam rangka mencapai tujuan pem-
bangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen tersebut akan dilan
jutkan usaha-usaha untuk
1, Memecahkan mesalah-masalah pokok dan mendesak yang dihada

pli oleh masyarakat Kabupaten Dati II Kebumen untuk lebih-

sepat mencapai tujuan pembangunan,
2, Menunjang, menerapkan dan melengkapi pelaksanaan Pembangu
nan Nasional di Deserah,

Untuk mencapai tujuan Pembangunan Drerah Kebupaten Daerah
Tingkat II Kebumen, landasan dan asas-asas Pembanguanan Nasi
onal sebagaimana tercantum dalam Geris-Garis Besar Haluan Ne
gara menjadi landesen serta asas-asas Pembanguanan Daerah,

D. ARAH PEMBANGUNAN DAERAH JAITCKA PANJANG

Sejalan dengan arah Pembangunan Nasional Jangka Panjangsy
arah Pembangunan Daerah Jawa Tengah Jangka Panjang maka arah
Pembangunan Daerah Jangka Panjang Kabupaten Daerah Tingkat -
II Kebumen adalah sebagai berikut

U M U M

L, Pembangunan Daerah Tingkat IT Kebumen sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari Pembangunan Nasional dan Pembangunan
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dilaksanakan dalam rangka -
pembangunan manusia seutuhnya dan Pembangunan seluruh/In-

donesia yang dilaksanakan secara merata keseluruh wilayah,
/masyarakat.
2. PembanguBBn ecececcccccses
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2. Pembangunan Daerah Tingkat II Kebumen sebagai bagian yang-
tak terpisahkan dari Pembangunan Daerah Propinsi Daerah -

Tingkat I Jawa Tengah yang bertujuan untuk mewujudkan masya
rakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila hanya akan ter
capali anabile dijiwail hakekat ketaqwaan dan budi luhur ma-

nusia dengan Tuhannya, antara sesama menusia, serta antara

manusia cdengan lingkungan alam sekitarnya, dan keselarasan

cita-cita hicduvn di dunia dan akhirat,

3. Pembanguncn Jecrch Tingkat IT Kebumen yang dilandasi oleh-
Strategl Viawasan Identitas Jawa Tengah dijabarkan secara -
lengkap, terpadu, kompak dan berkesinambungan agar dapat me
wujudkan Deerah Kabupaten Dati II Kebumen/ sebagai Benteng
Pancasila dan Basis Pembangunan serta Kabupaten Dati II Ke
bumen yang BERIMAN ( Bersih, Indah, Manfaat, Aman dan Nya-

man ),éyang berketahanan menuju terwujudnya Kabupaten Dati
II Kebumen,
4, Pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen Jangka Panjang

dilaksanakan secara bertahap dan setiap tahapan pembangunan
ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan

seluruh rakyat serta meletakkan landasan yang kuat untuk -

pembangunan tahap berikutnya, Titik berat pembangunan di -

arahken pada pembangunan bidang ekonomi dengan sasaran uta

ma tercapainya keseimbangan anyara sektor pertanien dan sgk
tor industri serta terpenuhinya kebutuhan dasar secara mera
ta baik dipedesaan maupun di perkotaan, Sejalan dengan ke-

berhasilan di bidang ekonomi akan terbuka kesempatan yang-

lebih luas bagi pembangunan dibidang-bidang lainnya, teruta
ma dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia,

5o Pembangunan Dacrah Tingkat II Kebumen Jangka Panjang diarah

kan sebagai bagian nyata dari Pembangunan Daerah Propinsi -

Daerah Tingkat I Jawa Tengah dalam menciptakan Stabilitas -

Nasional yang sehat dan dinamis, Hal ini berarti beshwa pelak
sanaan pembangunan Daerah dan Pembagian hasilnya tidak bo -

leh menimbulkan kegoncangan sosial politik dan ekonomi, De-

ngan demikian dapat diartiken bahwa Stabilitas Nasional ha-

rus memperkuat Stabilitas Nasional di Daerah,

6, Pembangunan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen Jang
Panjang diarahkan untuk dapat meningkatkan produktivitas =
daerah serta menjamin rasa keadilan sosial melalui pembagian
pendapatan yeng merata, Hal ini berarti bahwa pembangunan
daerah harus deapat mencegah dan mengurangi melebarnya jurang
perbedaan antara yang kaya dah yeng miskin dengan -

menumbuhkan eceeceese



1.

menumbuhkan pola hidup sederhana, wajar dan tenggang rasa
kesetiakawanan sosial delsm rangka mencapai keadaan adil-
dalem kemakmuran dan makmur delam keadilan,

KEEIJ AKSANAAN SEKTORAL

Kebijeksanaan Peiwangunan Daercsh Jangka Panjang diarahkan -
untuk darst usncintakan struktur ekonomi daerah, dimana sek
tor di luer pertenian secara bertahap harus mampu berperan
sebagai tulang punggung ekonomi daerah, Hal ini harus ter -
cermin dalam nilai sumbangnya terhadap produksi daerah dan
jumlah penduduk yang menggantungkan hidupnya di luar sektor
peetanian,

2+ Pembangunan Daerah Jangka Panjang menetapkan prioritas pem-

S

Lo

De

6o

bangunan di bidang ekonomi dalam rangka peningkatan kesejah
teraan rakyat yang semakin merata, Bersamaan dengan itu di-
lakukan upaya-upaya pengembangan kualitas manusia agar dapat
meningkatkan produksi dan pertumbuhan ekonomi daerah,

Kebijaksanaan Pembangunan Daerah Jangka Panjang, disamping-
untuk meningkatkan produksi daerah, maka bersamaan dengan -
itu harus dapat mempercepat pertumbuhan dan perluasan kesem
patan kerja, Berkenan dengan itu perlu peningkatan mutu te-
naga kerja yang membawa implikasi terhadap sistem pendidikan
yang sesual dengan kebutuhan pembangunan, Disamping itu per
lu pula pengaturan penawaran kerja sehingga terdapat keseim
bangan antara pertumbuhan lapangen kerja disatu pihak dan -
peningkatan partisipasl angkatan kerja di lain pihak,

Pémbangunan Daerah yang dilaksanakan dengan memanfaatkan dan
mendayagunakan sumber daya alam harus direncanakan sebaik -
baiknya dengan tetap mengingat kebutuhan generasi yang akan
datang, Dengan demikian pembangunan daerah harus berwawasan
lingkungan agar tidak merusak tata lingkungan hidup manusia
dan merugikan generasi yang akan datang,

Pembangunan Daerah memerluken inventasi yang terus mening -
kat dan harus dicukupi dengan memperhatikan kemempuan dae -
rah sendiri dan kemampuan nasional, Untuk itu diperlukan da
na tabungan masyarakat, tabungan pemerintah dan dana-dana -
dari luar,

Pembangunan Ekonomi mempunyai arti pengelahan kekuatan eko-
nomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil melalui penana

man modal,
penggunaan $sesecetocsssnes
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penggunaan teknologi tepat guna, peningkatan kemampuan ber
organisasi dan manajemen sehingza membawa manfaat bagi dag
rah scrta davat menjamin kelangsungan pembangunan, Peman -
faatan teknologi harus dapat meningkatkan produksi dan pro
duktivitas tenaga kerja serta memperluas lapangan kerja.

Pembangunan Ilzonomi dilaksanakan sesuai dengan Demokrasi -
Ekononl yang bercrti bahwa masyarakat harus memegang pera-
nan aztif calem kegiatan pembangunan, sebaliknya Pemerintah
berkewajiban menciptealan iklim sehat bagi partisipasi masya
rakat, Dalam pembangunan dengan Demokrasi FEkonomi sebagaima
na dimaksud diatas, tidak tersedia tempat bagi sisgem free
fight liberalisme, etatisme maupun pemusatan dan monopoli-
yang merugikan masyarakat,

Dalam rangka Pembangunan Daerah Jangka Panjang harus juga-
terkandung suatu perkembangan penalaran manusia serta peru
bahan sikap mental yang dapat mendorong pembangunan daerah,
Berbagai upaya untuk membentuk dan mengarahkan mentalitas-
manusia yang mengandung serangkaian nilai-nilai budaya sa-
ngat diperlukan untuk membudayakan nilai-nilai baru yang -
sesual dengan Pancasila, sehingga dapat mendorong pembangu
nan dan pertumbuhan ekonomi daerah,

Pertumbuhan ekonomi yang akan dicapai harus serasi dengan-
perubahan orientasi sosial masyarekat ke arah terwujudnya-
suatu mentalitas yang menunjang pembangunan daerah, Usaha-
usaha peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia ke
arah pembangunan masyarakat berbudaya dan berkualitas per-
lu lebih digalakkan dalem menghadapi dampak dari pembangu-
nan daerah itu sendiri,

Dalam rangka Pembangunan Daerah, usaha-usaha untuk mening-
katkan partisipasi masyarakat merupsalzan keharusan, Untuk -
itu diperlukan peningkatan kemampuan teknis dan pembinaan

kesadaran dan rasa tanggung jawzb nasyarakat terhadap pem
bangunan dan terwujudnya kreativitas dan otoaktivitas di -
kalangan rakyat., Dalam usaha tersebut tidak. dapat dipisah-
kan peranan golongan cekonomi lemah, termasuk usaha kecil ,
tradisional dan informal yang jumlahnya cukup besar serta

banyak mengalami berbagai hambatan usaha, perlu ditingkat-
kan melalui pola usaha bersama (Koperasi) agar lebih mampu
bersaing baik dalam pemasaran, kualitas maupun pelayanan -
nyae.

Kebijaksanaan evsecvscscesese .
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; KEBIJAKSANAAN TATA RUANG DAERAH

Kebijaltsanzan Tata Ruang Daerah lebih diarahkan guna menca-
pai optimasi pemanfaatan daerah yang didasarkan pada kondisi ’
potensi, permasalahan dan kegistan di deserah yang ada dan di -
perkirakan akan berkembeng, Kebijaksanaan tata ruang daerah Jju
ga diarahkan untulk mewujudken pemerataan, pertumbuhan dan ke -
stabilan, Disanping itu juga diarahl:cn dalam rangka mewujudkan
pembangunan ¢i daerah dalam sistem perwilayahan pembangunan un
tuk lebih mewujudiian kescrasian pertumbuhan antar wilayah. Ber
dasarkan hal-hal terscbut diatas diperlukan pengamatan yang 1e
bih mendalam terhadap faktor-faktor geografis, sosiologis, ekd
nomis, budaya dan lingliungan hidup,
Kebijaksanaan Jangka Panjang diarahkan pada

1, Pembangunan Desa dan Kota,
Kebijaksanaan pembangunan Desa - Kota berdasarkan pada ting
kat hubungan yang serasi antar desa dan kota sehingga meru-
pakan satu kesatuan pengembangan yang perlu diwujudkan da -
lam pengembangan swadaya dan prakarsa masyarakat, serta me-
rintis Kota Kebumen merupakan pusat informasi dan transit -
I ariwisata,

2, Satuan Wilayah Pengembangan (swp ).

Kebi jaksanaan pembangunan pada 8atuan Vilayah Pengembangan
berdasarkan kepada sistem pengenbangan kegiatan pelayanan -
yang bertumpu pada sunber daya alam dan manusia yang terse-
dia di daerah-daerah, dan juga nengarchkan pada peningkatan
pemerataan, kemudahan serta untuk lebih menyeresikan berba-=
gal kegiatan pembangunan serta tetap mempertimbangkan kemam
puan daersh dalam segala hal termasuk pembiayzan, maka kebi
jaksanaan nerwilayahan pembenzunan hebumen akan meningkat -
kembangken perwilayahan yang ada dengan mengembangkan @

ae. Satuan VWilayah Pengembangan (SiWP) I, meliputi Kecamatan-
Kebumen, PejaBoan ssbagian Sruweng, Sadang, sebagian Bu-
lusp esentren, Sebagian Klirong, sebagian Alian dengan -
pusatnya di Kebumen, . )

Sektor Utama : Perdagangan, Industri, Pertanian,

b, Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) II, meliputi Kecamatan
Kutawinangun, Ambal, sebagian Buluspesantren dan sebagian
Alian dengan pusatnya di Kutawinangun,

Sektor Utama : Pertanian, Perdagangan,

Ce Satuan eeosseoovenve
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c, Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) IIIL, meliputi Kecamatan
Karanganyar, Karanggayam, Adimulyo dan sebagian Sruweng -
dengon pusatnya di Karanganyar,

Sektor Utama ¢ Pertanian, Perdagangan,

d. Satuen Uilayah Pengembangan (SWP) IV, meliputi Kecamatan-
Gombong, Sempor, sebagian Rowokele, Kuwarasan, Buayan dan
sebegian Furing dengan pusatnya di Gombong, ,
Sektor Utama : Pertanian, perdagangan, industri, wisa

ta. 4

e, Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) V, meliputi Kecamatan -
Ayah dan sebagian Kecamatan Rowokele, dengan pusatnya di-
Ayah, . :

Sektor Utama : Perikanan, wisata,.pertanian,

f, Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) VI, meliputi Kecamatan
Petanahan, sebagian Puring, sebagian Klirong dengan puaat
nya di Petanahan, ,

Sektor Utama : Pertanian, wisata dan perdagangan,

8. Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) VII, meliputi Kecamatan
Prembun, Mirid dengan pusatnya di Prembun,

Sektor Utama : Pertanian, wisata dan perdagangan,

3« Kebijalisanaan pembangunan wilayah daerah Aliran Sungai(DAS)
berdasarkan atas sistem keterpaduan kegiatan antar sektor -
yang mengarah kepada peningkatan, verlindungan, rehabilita-
sl, pemeliharaan, pelestarien dan pemanfaatan lingkungan hi
dup di Daerah Aliran Sungai (DAS ),

E. CATATAN DASAR

Pola Umum Pembangunan Daerall Jangka Panjang ini merupakan
landasan pokok bagi Penyusunan Pola Umum Pembangunan Daerah -
Jangka Menengah yaitu Pola Unum Pembangunan Lima Tahun Daerah
yang merupakan dasar penyusunan Rencana Pembangunan Lima Tahun
Daerah,

BAB III .
POLA UMUM PEMBANGUNAN LIMA TAHUN KELIMA DAERAH TINGKAT II
K EBUMEN '
A, PENDAHULUAN

1, Kaitan Pola Umum Pembangunan Daerah Tingkat IT Jangka Panjang
dengan Pola Umum Pembangunan Lima Tahun Daerah Tingkat II,

a.,Pelaksanaall ,eee0ec000000



a., Pelaksanaan Pelita Pertama, Pelita Kedua, Pelita Ketiga dan
Pelita Keempat Daerah Tingkat II Kebumen telah mencapal ha-
s1l yang positif, yang manfaatnya dirasslkan oleh seluruh -
masyarakat, yaitu
1). Meningkatken taraf hidup, kecerdassn dan kesejahteraan

seluruh rekyat Kabupaten Dati II Xebumen yang semakin -
nerata,

2). Terpecahkannysz nmasalah-masalah yang nokok dan mendesak
secara bertahayn dengan memperhatikan peningkatan dan -
pendayagunaan poyemsi-potensi yang ada, serta memperha
Tikan kesejahteraan dan kelestarian lingkungan hidup,

Hasil-hasil tersebut.dapat dicapai antara lain karena-
telah adanya arahan umum, dasar-dasar dan pokok kebijaksa-
naan dari Propinsi Dati I Jawa Tengah tentang Pola Pelita
yang berlaltu juga di Kabupaten Dati II Kebumen yaitu

1). Pola Pelita Pertama dan Kedua : Modernisasi Desa,

2). Pola Pelita Ketiga : Benteng Pancasila dan
Basis Pembangunan,

3)s Pola Pelita Keempat : Strategi Pembangunan -

Daerah yang berwawasan

jati diri (Strategi Wa

wasan Identitas Jawa -~
‘ Tengah ),

Dengan hasil-hasil tersebut terciptalah kerangka landa-
san yang menungkinkan masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II
Kebumen untuk melanjutkan pembangunan, terus tumbuh dah ber -
kembang dalam Pelita Kelima sebagail pelaksanaan tahap Kelima
dari Pola Umum Pembangunan Daerah Jangka Panjang,

Pola Umum Pelita Kelima Daerah yang meliputi jangka wak
tu 1 April 1989 sampai 31 Maret 1994 adalah Rencana Pembangu-
nan yang disusun berlandaskan pada dan merupakan kesinambung-
an dari Pelita-Pelita sebelumnya, sehingga selain merupakan -
kelanjutan juga sekaligus peningkatan, perluasan dan pengemba
ngan segala hasil pembangunan yang telah dicapai di semua sek
tor pembangunan,

Dengan demikian diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan

dan mempercepat pencapaian sasaran pembangunan jangka panjang
25 tahun yang pertama sebagaimana ditetapkan dalam Pola Umum

Pembangunan Daerah Jangka Panjang,

Dalam Pelita Kelima diusahakan terciptanya landasan yang man

tap bagi masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II Kebumen untuk
benar-benar dapat tinggal landas pada Pelita Keenam dan -

memacCul gececsesces
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memacu . pembangunan menuju tercapainya tujuan pembangunan Na-

sional, yaitu masyearakat adil den makmur berdasarkan Panca -

sila,

Pembangunan Daerah merupakan bagian cari pembangunan Nasional
yang dalem pelaksanaannys berdasarkan pada Strategl Wawasan -
Identitzs,

Selanjutnya dalam Pelite Kelima eken diusahakan peningkatan -
kualitas pengelolaan pembangunan dan peirbangunan yang lebih -
berorientasi pada pembangunan pedesaan dengan tetap bertumpu-
pada Trilogi Pembangunan dengan nenekanan pemerataan pembangu
nan dan hasil-hasilnya, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi -

yang cukup tinggi serta Stabilitas Nasional yang sehat dan di
namis,

b, Masalah-masalah Pokok,

Masalah-masalah vokok yang dihadai dan belum sepenuhnya
dapat diselesalkan dalam Pelita-Pelita yang lalu adalah

1) . Kependudukan, ,

- Laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi (1,24% per ta-
hun) dan pehyebaran yang tidek merata, .

« Masih rendahnya kualitas vpenduduk terutama tenaga kerja, -
antara lain tahun 1986 dari jumlah penduduk yang berpendi-
dikan SD dan tidak sekolah mencepai sejumlah 76,80%,

- Pertumbuhan angkatan kerja yang belun diimbangi dengan ke-
ssempatan kerja yang tersedia, dimana pada tahun 1986 ma-
sih terdapat pengangguran sebesar 5,73%,

« Masih rendahnya pendapatan masyarakat dan belum meratanya-
pembagian pendapatan, yaitu pada tahun 1986 berdasarkan -
harga konstan 91983) Bebesar Rp,188,125,09 besarnya penda-
patan per kapita, sedang pemerataan pembagian pendapatan -
ada pada tingkat sedang,

- Sebagian besar (54,24%) penduduk menggantungkan hidupnya -
dari sektor pertanian, sedangkan luas rata-rata pemilikan-
lahan pertanian kurang dari 0,500 hektar,

- Tidak meratanya mobilitas penduduk antar wilayah,

2)+ Keseimbangan Lingkungan dan Kelestarian Alam,

- Terganggunya keseimbangan lingkungan hidup yang mengancam
kelestarian sumber alam dan kualitas lingkungan,

~ Belum tercapal pendayagunaan sumber-sumber air, tanah dan
ruang untuk lebih meningkatkan daya dukung wilayah yang =~
terbatas,

S)QPendidikan eeevOOoREOIRIOECEOEDS
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3). Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.,

- Perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
yang se »tinggi-2 nya belum dapat dirasakan secara merata,

- Muvu dan kesesuaian pendidlkan yang belum memenuhi kebutu
han pembangunan Daerah serta keterbatasan dalam sarana -
dan prasarana,

- Pendayagunaan ilnu pengetahuan dan teknologl yang belum -
optimal dan pengembangen sistem informesi yang belum me -
nacai,

4), Lajua Pertumbuhon Antar Daerzh,

- Pervedaan laju pectumbuhan daerah sebagal akibat perbedaan
penyebaran penduduk, kegiatan ekonomi dan potensi yang ter
sedia serta perbedaan peluang dan kemungkinan pengembangan,

- Kondisl sarana dan prasarana ekonomi dan non ekonomi didage
rah yang belum memadai,

5)e Avaratur Pemerintah,

- Kemampuan Aparatur Pemerintall yang belum memadal yang se
lalu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan masyarakat, untuk
menmenuhi tuntutan kemajuan pembangunan,

- Belum tercapainya pemantapan. dan pengembangan organisasi ,
peningketan tugaes dan fungsi, pembinaan dan penyediaan -
nersonil dan tata laksana kerja. ;

- Keterbatagsan sarana dan prasarana Aparatir Pemerintah,

6). Penzhijauan,

- Penghijauan di daerah tangkapan air di waduk Sempor, Ben-
dunzan~bendungan, Dam-dam Pengendali dan penghijauan Pan-
tale

-~ Pemilihan jenis tanaman yang sesual dengan lahan kering -
dan berfungsi sebagai pencegah erosi, mengurangl sedimen-
tasi dan bisa meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan
masyarakat, '

2. Penerapan Kebijszksanaan Pembangunan Nasional dan Pembangu
nan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah di Kabupa
ten Dat IT Kebumen,

Pada hakekatnya pembangunan Daerah Kabupaten Dati II
Kebumen merpsakan bagian yang tak terpisahkan dari Pembangunan .
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan Pembangunan Nasional,
sehinggs pelaksanaannya harus merupakan penetapan, penunjang
serta pelengkap dari pelaksanzan Pembangunan Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Tengah den Pembangunan Nasional dalam rangka-
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mewujudkan tujuannya yaitu masyarakat adil dam makmur yang -
merata materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila,

Keseluruhan semangat, arah dan gerak pembangunan dilaksanakan
sebagui vhaya pengamalan dari semua sila dalam Pancasila se-

cara ccrasl dan sebagal kesatuan yang utuh yang meliputi

Ay

Ce

€e

Perigamalan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang antara lain
mencakup tanggung jawab bersama dari semua golongan ber -
agoia dan berkepercaysan terhadap Tuhan Yang Maha Esa un-
tul: secara terus menerus dan bersama-sama meletakkan lan-
dasan moral, etik dan spiritual yang kokoh bagi pembangu-
nan Daerah sebagai pengamalan Pancasila,

Pengamalan Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradap., yang
antara lain mencakup peningkatan penghormatan terhadap -
martabat serta hak dan kewajiban warga negara serta peng-

hapusar penjajahan, kesengsaraan dan ketidak adilan dari-
muka bumi,

Pengamalan Sila Persatuan Indonesia, yang antara lain men
cakup peningkatan pembinaan bangsa di semua bidang kehidu
pan manusia, masyerakat, bangsa dan negara, sehingga ma -
kin kuat rasa kesetiakawanan dan kebersamaan dalam rangka
memperkolkoh persatuan dan kesatuan bangsa,

Pengamalan Sila Leralkyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebl -
jaksanaan dalam Permusyewaratan/Perwakilan, yang antara -
lain mencakup malkin menumbuh dan mengembanglkan sistem po-
litik Demokrasi Pancasila yang makin mampu memelihara sta
bilitas nasional yang dinamis, pengembangan kesadaran dan
tanggung jawab »olitik warga negara serta bergairahnya -
rakyat dalam proses »nolitik.

Pengamalan Sila ileadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indo-
nesia, yang antara lain mencakup upaya untuk mengembang -
kan pertumbuhan ekonomi yang cykup tinggi yang dikaitkan

dengan pemeratezen pembangunan dan hasil-hasilnya menuju -
kepada terciptanya kemskmuran yang berkeadilan bagl selu-
ruh rakyat Indonesia dalam sistem ekonomi yang disusun se
bagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan,

Oleh katena itu pembangunam Daerah Kabupaten Dati II Kebu

men dalam Pelita Kelima harus dilaksanakan searah, sejalan ,
serasi dan seimbang, dengan Pembangunan Propinsi Dati I Jawa-

Tengah dan Pembangunan Nasional, yaitu makin meningkatkan

usaha-usaha cescseevenece



usaha-usaha untuk memperbaiki kesejahteraan rakyat, mendorong
pembagian nendapatan yang makin merata dan lebih memperluas -
kesempatan kerja scrta memecahkan masalah-masalah yang belum
sepenulinya ditangani dalam Pelite-Pelita yang lalu, Sejalan -
dengan hal itu dalam Pelita kelima 2kan dimantapkan usaha-usa
ha untult meningkatkan kualitas pembangunan melalui pengelolaan
sumber caya alam yang berwawasan lingkungan dan yang menjamin
pembangunan yang berkelanjutan serta pengembangan sumber daya
manusi: yang berkualitas, dan perekayasaan sosial, Dalam pada
itu orientasi pembangunan akan lebih diarahkan pada pembangu-
nan pedesaan,

B. TUJUAN

Dalam rangka pelaksanaan Pola Umum Pembangunan Daerah -
Jangka Panjang maka tujuan Pelita Kelima Daerah adalah :

1. Meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan selu
ruh yakyat yang makin adil dan merata dengan memanfaatkan -

secara optimal sumber daya alam dan sumber daya manusia ser
ta penataan ruang yang serasi,

2o Meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan beri-
kutnya dengan lebih menekankan pada

.

a, Pertumbuhan ekonomi yang makin mantap dengan tergalang -
nya kekuatan dan ketahanan ekonomi serta meningkatkan -
produktivitas total wilayah dan inventasi yang lebih pro

duktif, pemupukan modal masyarakat, dunia usaha swasta -
dan koperasi,

b. Pelaksanaan Demoitrasi Fkonomi dimana Pemerintah lebih =~
berfungsi membina dan mengayomi guna memberikan kesempa-
tan kepada Dunia Usaha Nasional agar lebih berperan mela
lui penciptaan iklim usaha dan iklim inventasi yang man-
tap.

ce Peningkatan kualitas manusia yang meliputi ketaqwaan,ke
mampuan, ketrampilan, pengetahuan masyarakat dan kemam-
puan alih teknologi dalam upaya peningkatan kualitas ke
karyaan, kewaspadaan dan kemandirian serta meningkatkan
pelayanan kebutuhan dasar masyarakat,

d, Pengembangan budaya politik Pancasila dengan memantap-
kan pelaksanaan Demokrasi Pancasila yang tercermin da -
lam keseluruhan semangat dan gerak pembangunan yang di-
lakukan oleh seluruh kekuatan sosial politilk,

e.Peningkatanl ,esecevecons
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e, Peningkatan kemampuan menangkal bentuk-bentuk hambatan, an-
caman, tantangan dan gangguan serta mantapnya kewaspadaan -
Nasional di Deerah den keamanan serta lketertiban masyarakat,

femudian dalem rangka mencapai tujuan dimaksdud akan di
lanjutkan usaha-usalia pemecahan macalsh-masalah pokok dan mendg
sek yang belum terselesaikan dalam Pelita Keempat dengan mempe£
hatikan peningkatan dan pendayagunaan potensi sumber daya alam
maupun manusia dengan tetap memperhatikan dengan keseimbangan—;
dan kelestariannya,

Co ARAH DAN KEDIJAKSANAAN PIIMBANGUNAN DAERAH,

Dalam rangka pelaksanaan Pola Umum Pembangunan Daerah Jangka
Panjang, maka arah dan kebijaksanaannya pembangunan dalam Peli-
ta Kelima Daerah ialah

u M U M

1, Melanjutkan dan meningkatkan arah dan kebijaksanaan Pembangu
nan selama Pelita Keempat sehingga terjalin kesinambungan -
program pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen dan se-
makin nyata dapat dirasakan sebagal peningkatan kesejahteraan
dan kecerdasan rakyat yang mencerminkan meningkatnya kuali -
tas manusia dan kualitas kehidupan masyarskat yang dapat mem
perkokoh ketahanan Nasional di Daerah, dengan berlandaskan -
pada Strategi Wawasan Identitas dalam kerangké Wawasan Nusan
tara,

2. Memantapkan Stabilitas phlitik di daerah, dengan meningkat -

kan pelaksanaan Demokrasi Pancasila, serta mengusahakan ma -
kin kokohnya Persatuan dan kesatuan Nasional di daerah, mela
lui peningkatan kehidupan rakyat secara konstitusional, demo
kratis dan berdasarkan hukum yang selalu ditingkatkan dan di
bina terus menerus,
Sejalan dengan itu demi tegak tumbuhnya kehidupan konstitusi
onal yang dilandasi Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 -
maka kekuatan sosial politik khususnya Parpol dan Golkar, -
yang telah berasaskan Pancasila sebagai satu-satunya asas: 88
makin mampu, mandiri dan mantap dalam membangkitkan peranan-
seluruh lapisan masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, -
berbangsa dan bernegara,

3. Meningkatkan kepastian dan ketertiban hukum yang berintikan
keadilan dan kebenaran dalam usaha mengayomi masyarakat -

Supaya eoCoOsVOOEIOESLES
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supaya hidup tentram lahir batin dalam pelaksanaan pembangu
nan ysng nerupelan syarat bagl terciptanya stabilitas,
Usaha-uszha ini akan mendorong makin berkembangnya kreatifi
tas mesyarakat, meningkatkan kegairahan hidup, memantapkan-
dan meinperluas partisipasi rakyat dalam prelalksanaan pemba -
ngunan,

Untuk itu maka Aparatur Pemerintah di Daersah pada umumnya -
dan Apcratur Penegak Hukum khususnya wmerlu terus menerus di
bina don didayagunakan dalam melaksanalian tugas dan kewaji-
ban docn usaha menciptakan Aparatur Pemerintah dan Aparatur-
Penegak Hukum yang bersih dan berwibawa,

L. Memelihara dan meningkatkan keamanan dan ketertiban umum un
tuk menjamin Stabilitas Nasional di daerah dan kelancaran -
pelaksanaan rencana Pembangunan di Daerah, Untuk itu kesia-
pan, kewaspadaan dan ketrampilan aparat keamanan terus di -
tingkatkan disamping usaha-usaha pembinaan kesadaran dan ra
sa tanggung jawab masyarakat terhadap keamanan dan keterti-
ban,

5. Memantapkan stabilitas ekonomi dengan melanjutkan kebl jaksa

naan ekonomi yang selama ini berhasil baik sehingga barang-
barang kebutuhan pokok sehari-hari cukup tersedia dan terse
bar dengan harga terjangkau oleh masyarskat banyak,
Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang cukup mantap dalam-
Pelita Kelima Daerah harus dapat dicapail kenaikkan produksi.
barang dan jasa diperbagal sektor yang meliputi : pertanian,
perdagangan, nariwisata, Jasa-jasa dan lain-lain sehingga -
memberi sumbangan baik dari segi nilai tambah maupun pehcip
taan lapangan kerja,Hal itu perlu diusahakan dengan mening-
katkan pengerzhan dan pendayagunaan sumber daya dan daha ,-
pengembangan kelembagaan termesuk didalamnya peningkatan -
konsolidasi tataniaga, pendayagunaan teknologi tepat guna,
serta perluacan kesempatan berusaha,

6, Pelaksanaan Pelita Kelima memerlukan pembiayaan yang memadal
baik dari sumber pemerintah maupun masyarskat dengan mengem
bangkan sumber-sumber dana pembangunan yang ada untuk lebih

mewujudkan prinsip otonomi yang nyata dan bertanggung jawab
serta mendorong kegiatan investasi bagli sektor swasta., Peng
gunaan dana pembangunan dan investasi harus diarahkan untuk
membiayai kegiatan-kegiatan yang benar-benar merupakan pri-
oritas serta lebih ditingkatkan dayaguna dan hasilgunanya,
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9.

10

Penciptaan lapangan kerja perlu ditingkatkan dan dimantapkan

melalui langksh-langkah pembangunan yang menyeluruh dan ter-
padu, baik lengkah-langkah yang bersifat umun, Bektorai,re -
glonal maupun khudus., Langkag-langkah yangtbersifat umum me-
liputi kebijaksanaan dalam produksi, investasi, perdagangan,
harga, uzah dan lain-lein serta berbagai kegiatan di bidang

pendidikan dan letihan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lang

kah~langkah yang bersifat sektoral antera lain meliputi ke-

bijaltsanaan wembangunan disektor~sektor vertanian, industri
Jasa den lain~lain yang berorientasi kepada perluasan kesem

patan kerja, Langkah-langksh yang bersifat regional melipu-

ti upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangaﬁ

kerja di setiap daerah serta pengembangan jumlah dan kuali-

tas angkatan kerja yang tersedia agar dapat lebih memanfaat

kan seluruh potensi pembangunan ditiap-tiap daerah,langkah-

langkah yang bersifat khusus meliputi berbagai kegiatan pem

berian bantuan pembangunan, kegiatan padat karya dan lain -

lain,

Kebijaksanaan perluasan dan pemerataan kesempatan kerja di-

arahkan pada pengembangan sumber daya manusia yang lebih ber
kualitas dan terciptanya angkatan kaerja yang mampu dan siap
bekerja sehingga dapat mengisi semua jenis dan tingkat lapa

ngan kerja dalam pembangunan di daerah, Dalam rangka pemera

taan lapangan kerja perlu ditingliatkan berbagal langkah yang
meliputli antara lain pendayagunaan angkatan kerja, pembinaan
golongan ekonomi lemah termasuk usaha kecil, tradisional dan
informal yang dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah ba -

nyak,

Pengembangan dan penguasaan ilmu pengetzhuan dan teknologi-
diarahkan untuk memajukan kecerdasan, ketrampilan dan kese -
jahteraan seluruh masyarakat dalam rangka meningkatkan kuali
tas hidupnya serta untuk memantepkan perencanaan dan pelaksa
naan pembangunan,

Dalam rangka memeratakan pembangunan di daerah perlu diting
katkan usaha-usaha untuk menyerasikan laju pertumbuhan antar
daerah dan antara daerah pedesaan dan daerah perkotaan,
Koordinasi fungsional perwilayahan perlu untuk ditingkatkan
dalam rangka pemantapan pelayanan dan penyelenggaraan pemne-
rintahan di wilayah yang berbatasan,

11. Untllk oo.ooctccoocoocool
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Untuk dapat mencapal sasaran-sasaran Pembangunan dalam Pe
lita V perlu dipelihara dan dikembangkan partisipasi masya
rakat serta peningkatan peranan Lembaga Swadaya masyarakat
dan organicsasi-organisasi kemasyarakatan yang terpadu di-
dalom sistem pengembangan dan pendayagunaan Aparatur Peme
rintah dalam bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan dan -
penzawasan pembangunan di Daerah,

Dalsom rangke pemeratasn hasil-hasil pembangunan perlu di-
tingkatken usaha-usaha untuk meningkatlken taraf hidup ke-
lomook-kelompok masyarekat berpenghasilan rendah, seperti
buruh tani, petani penggarap yang tidak memiliki lahan
petani berlahan sempit, pengrajin dan lain-lainnya.
Kebi jaksanaan yang memberi kesempatan lebik banyak kepada
golongan ekonomi lemah termasuk uszaha kecil tradisional -
dan informal perlu dilanjutkan dan ditingkatkan dengan -
memberikan kepastian usaha, memperkuat permodalan, bimbi-
ngan teknologi, peningkatan ketrampilan dan kesempatan be
rusaha serta memperluas pemasarane.

Pendayagunaan dan penanfaatan tanah perlu ditingkatkan un
tuk dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang lebih-
merata. Untuk itu perlu dikembangkan perencanaan tata ru-
ang dan tata guna tansh, sehingga pemanfaatan tanah dapat
terkoordinasi &mtara berbazai jenis penggunaan dengan te-
tap memelihara kclestarian alam dan lingkungan serta men-
cegah penggunaan tanah yang merugikan kepentingan masyara
kat dan kepentingan pembangunan sehingga dapat menjamin -
pembangunan yaung berkelanjutan, Disamping itu perlu dilan
jutkan penataan kembali penggunaan, penguasazan dan pemili
kan tanah termasuk pengalihan hak atas tanah,.

Jumlah menduduk yang besar dan laju pertumbuhan yang ting
gi merupakan masalah yang perlu dietasi karena dapat meru
pakan beban bagl pembangunan ‘dan mengurangi hasil-hasil

pembengunan yang dapat dinikmati oleh rakyat. Untuk mengu
rangi laju pertumbuhan penduduk sekallgus mendayagunakan

jumlah penduduk yang besar bagi peningkatan pembangunan -
disegala bidang, langkah-langkah dibidang kependudukan =
perlu ditingkatkan dan dilaksanakan secara lebih terpadu.

Dengan makin meningkat dan kompleknya pembangunan perlu -
makin ditingkatkan kemampuan perencanaall, pengawasan dan
pengendalian yang dilandasi oleh disiplin serta rasa -
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tanggung Jjawab dan semangat pembangunan yang tinggi sehingga
benar-benar dapat dicapai efisiensi dalam pembangunan.,

ARAH DAN KEBIJAKSANAAN SEKTORAL
EXONOMI
Pertanian,

Pembangunan pertanian yang mencakup pertanian tanaman
pangan, perikanan, peternakan, perkebunan dan kehutanan di-
arahlzsn pada barkembang ~aya pertanian yang maju, efisien -
dan tangguh yang mampu secara nyata meningkatkan kesejahte-
raan petani khususnya dan masyarakat pada umumnya, Pembangu -
nan pertanian bertujuan meningkatkan mutu dan produksi pér-
tanian, melestarikan produksi dan sumber hayati pertanian »
serta mengembangkan usaha tani terpadu guna memantapkan swa
sembada pangan, melalui kebutuhan gizi masyarakat, mening -
katkan komiditi eksport, komiditi bahan baku industri dalam
negeri, hasil hutan dan ikutannya, meningkatlkan taraf hidup
petani, mendorong perluasan dan pemerataan kesempatan beru-
saha dan kesempatan kerja serta mendorong peran serta swas-
ta dalam upaya mengembangkan potensi pertanian, Untuk mencg
pai tujuan tersebut perlu dilanjutkan dan ditingkatkap usa-
ha-usaha optimasi pendayagunaan lahan dengan pengusahaan =
berbagal macam tanaman/komiditi pangan, perkebunan dan kehu
tanan, berbagai uszha peternakan dan perikanan melalui in -
tensifikasi, ekstensifikasi, deversifikasi dan rehabilitasi,
Mernringkatkan kemampuan pengusahaan dan pengelolaan serta peg
nerapan teknologl yang tepat pada usaha-usaha pertaniam ser
ta pendayagunaan Zona Ekonomi Bisklusif (ZEE) di wilayah =
Samudra Indonesia serta upaya pendayagunaan potensi dan sum
ber daya laut, dan wilayah pantail yang perlu dilaksanakan -
secara terpadu, serasi, dan merata sesuai kondisi tanah, -
air dan iklim dengan tetap memelihara kelestarian sumber -
alam dan lingkungan hidup,

Pengairan,

Pembangunan pengairan dilanjutkan dan ditingkatkan de -
ngan diarahkan untuk menyediakan air irigasi yang cukup ba-
gl peningkatan produksi pertanian, pengamanan wilayah pro =
duksi dari kerusakan akibat banjir, sekaligus memenuhi kebu
tuhan air bagi masyarakat, industri serta kelistrikam dap -
pemanfaatan air yang seefisien mungkin,

Sehubungan it AOEFTEE N OO



Sehubungan dengan hal tersebut perlu dilestarikan sumber-sum

ber air, peningkatan, pemeliharaan, rehabilitasi prasarana ,

dan sarana pengairan, perbaikan dan pengaturan sungai, Dalam
upaye peningkastan pemanfaztan Jaringan irigasi yang ada akan
dikembangkan dan ditingkatkan peran serta Kelompok Tani Pema
kai Air © Dharma Tirta o sejak tingkat perencanaan, pelaksa:
Naan, pemanfaatan dan pemeliharasnnya., Demilcian pula akan sg
lalu ditingkatkan venyuluhegn, penyzmpsian informasi, pendidi
kan dan latihan baik kepada petugas maupun petani dibidang -
bengairan,

3¢ Industri,

Pembangunan industri diarahkan untulk menciptakan struk-
tur ekonomi yang seilmbang antara industri menengah, kecil /
Rumah Tangga dan pertanian, dengan penekanan pada pengemba-
ngan industri yang sejauh mungkin diarahkan untuk pendalaman
dan pemantapan struktur industri baik antara industri besar,
sedang dan kecil maupun antara industri hulu dengan industri
hilir. Berkkembangnya industri sebagai penggerak utama pening
katan laju nertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan, per-
luasan kesempatan kerja dan berusaha untuk peningkatan devi-
sa dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungannyae.
Diupayskan pula melalui pengembangan keterkaitan antara pe-
mgembangan sektor industri dengan sektor lain,

ko, Pertambangan,

Pembangunan pertambangan diarahkan khususnya kepada pe-
ningkatan usaha-usaha penelitian, pemetaan, Inventarisasi ,
elkplorasi dan ekploatasi, bahan tambang dan galian yang po-
tensial, dengan memanfaatkan teknofiogi tepat guna, serta pe
ngembangan perangkat, lunak dan keras yang diperlukan, de -
ngan tujuan untuk meningkatkan investasi usaha pertambangan
dan partisipasi swasta nasional, Sedangkan eksplorasi poten
si pertambangan diarahkan pula selalu terjaganya kelestarian
lingkungannya.

5. Emergi.

Pembzongunan tenaga listrik beik dalam pembangkitan, trans
W si m=zupun distribusinya serta diversifikasi dan sumber -
energi lainnya diarahkan untuk mendorong kegiatan ekonomi -
( industri dan pertanian ) serta meningkatkan kesejahteraan
masyar-zat baik di daerzah pedesaan maupun perkotaan dan -
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diupayakan vemantapan sumber-sumber energi oleh masyarakat

] 3
agar tidek boros terutama sumber~-sumber energi yang terbatas

adanya,

6. Perhubungan.,

Pombanpgunen perhubungan diarahkan untuk lebih memperlan

car orus bazrang, jesa dan informasi serta meningkatkan mobi

itas menusia keseluruh daerah, sehingga tercapai tingkat -
kemuc-han yang merata dan akan memperlancar roda perekonomian

serta menunjang tercapainya sasaran-sasaran pembangunan dae

7e¢ Pariwisata.

Pembangunan pariwisata (Pusat Informasi dan transit Pa-
riwisata) diarashkan untuk meningkatkan pendapatan daerah, -
taraf hidup masyarakat danm mendorong pembangunan daerah de-
ngan lebih meningkatlkan peran masyarakat, dun: g usaha untuk
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha teruta-
ma masyarakat setempat, serta tetap terpeliharanya kepriba-
dian dan kebudayaan daerah, memupuk rzsa cinta tanah air -
serta melestarikan alam dan lingkungan,

8. Perdzgangan,

Pembangunan perdagangan diaraiikan untuk meningkatkan -
efisiensi pemasarsn, memperlamear arus barang dan jasa dalam
lingkup dalam negeri, dan luar negeri terutama eksport non-
migas. Dalam pada itu ditingkatkan penbinaan komiditi teru-
tama yang mempunysi prosyex pasaran diluar negeri dan daya-
saing komiditi khususnya komiditi pertanian melalul pening-
katan efisiensi nroduksi, pemasaran, mutu, lingkungan, in -
formasi perdagangan sarana dan praserana perdagangan, serta
usaha pembinaan golongan ekonomi lemah termasuk usaha kecil
tradisional dan informal,

9. Koperasi,

Pembangunan Koperasi sebagal lembaga ekonomi rakyat yang
berwatak sosial harus gemakin dikembangkan dan diperkuat -
khususnya dalam bidang organisasi, manajemen usaha dalam -
rangks menumbuhkan Demokrasi Bronomi sebagal salah.satu lan
dasan bagli tercapainya masyarakat yang berkeadilan soslale
Disamping itu Juga diarahkan untuk mengembangkan peranan =
Koperasi agar berperan 1ebih besar diberbagal sektor pro -
duksi, seperti Pertanian, Perindustrian, Konstruksi -
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Perdagangan, Keuangan, Angkutan, Kelistrikan dan Par

iwisata
serta meningkatkan kemampuan dan peranan Koperasi fungsional,
meliputi Koperasi Karya

Wwan, Pegawal Negeri, ABRI, Pemuda,dan
Mahasiswa agar tumbuh semakin kuat dan mandiri,

¢

10, Dunis Usahe Nasional,

Pembangunan Dunis Usaha @4 Daerah diarahkan dalam -
rangka perluasan kesempatan kerja, peningkatan rendapatan -
per ltopita dan pemerataan pendapatan, serta perluasan kesem
patan berusaha dan peringkatan ekspor non migas dengan pe -
manfaatan secara optimal sumber daya yang ada dan mendorong
serta merangsang pertumbuhsn dunia usaha Nasional baik usa-
ha swasta, usaha negara maupun Koperasi Golongan Ekxonomi. le
mah termasuk usaha kecil, tradisional dan informal yang ti-
dak saja besar dalam jumlah tetapl juga dalam keterbatasan-
nya, perlu ditingkatkan pada usaha bersama melalui Koperasi

agar lebih mampu bersaing baik dalam pemasaran, kualitas -
maupun pelayanan.

11, Temaga Kerja,

Pembangunan Ketenagakerjaan diarahkan untuk memperlu-
as dan memeratakan kesempatan kerja melalui peningkatan mu-
tu ketrampilan dan kemampuan serta perlindungan terhadap te
§aga kerja yang sesuai hubungan kerja Pancasila,

12, Transmigrasi,

Pembangunan Tramsmigrasi diarahkan untuk mengurangi
kepadatan penduduk terutama didaerah rawan, dan padat pen-
duduk, untuk mengurangi kemiskinan serta meningkatkan mobi-
litas usaha penduduk,

13, Pembangunan Daerah, Desa dan Kota,

Pemerataan pembangunan di daerah perlu dilanjutkan -
dan ditingkatkan dengan memperhatikan keseimbangan antara-
daerah yang lebih maju, kurang maju dan daerah minus.
Pembangunan tersehut diarahkan untuk menanggulangi masalah
masalah yang sangat mendesak antara lain ¢ Perluasan Kesem
patan kerja, pembinaan dan pengembangan lingkungan pedesaan
dan perkotaan serta meningkatkan kemampuan penduduk untuk=-
dapat memanfaatkan sumber-sumber alam serta melalul pendeka
tan pengembangan wilayah dengan memperhatikan pensaturan -
penggunaan tanah, pengsturan kegiatan antar daerah -

keseimbangan eevevsononsoee
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keseimbangan daersh pedesaan dan perkotaan serta pengaturan
DRerah Aliron Sungai (DAS).

Dalam hubungen ini perlu dilanjutkan dan ditingkatkan kebi-
Jaksanaan nengembancan wilayvah nmedesaan wmaupun perkotaan,
Khusus wilayoh rodssaan diarahkan untulx peningkatan prakar-
sBa dan swadaye mosyarakat d=lam rangka peningkatan pendapa-
Egguferta kualitas hidup terutama bzgi golonzan penduduk peder
yang miskin, potensial, produktif denzan peningkatan poten—~
81 kota kecamatr-n dan desa-desa pusat pertumbuhan guna men-
dorong pertumbuhan desa-desa sekitarnya. Pengembangan sumber
daya yang ade diarahkan untuk menunjang Pembangunan yang -
berkelenjutan dengan tujuan meningkatkan produktifitas pen-‘
duduk diwilayah yang perlu dilaksanakan secara terpadu, se-

rasi dan merata/dengan tetap memelihara kelestarian sumber

alam dan lingkungan hidup.éﬁesuai lkondisi dan potensi sumber
) daya yang ada,

Sumber Alam dan Lingkungan Hidup,

Pengolahan Sumber Alam dan Lingkungan Hidup diarahkan
untuk melestarikan fungsi-fungsi sumber daya alam dan ling-
kungan hidup dalam suatu keseimbangan yang dinamis agar da-
pat dimanfaatkan secara optimal bagi pembangunan dan kese -
jahteraan rakyat balk bagl masa kini maupun bagli generasi -
mendatang., Disemping itu dikembangkan pula kesadaran lingku
ngan dengan mengikutsertakan seluruh masyarakat dalem meme-
lihara, melestarikan dan mengembangkan lingkungan hidup ser
ta akan tetap diupayakan pembangunan berwawasan lingkungan
yaitu cdengan jalan mengintegrasikan dimensi lingkungan keda

lam program-program pembangunan.

AGAMA DAN KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA.
SOSIAL DAl BUDAYA

L, Agama dan Kepercayasn terhacep Tuhan Yang Maha Esa,

Pembangunan kehidupan beragama dan kepercayaan terha-
dap Tuhan Yang Maha Lsa adalah selaras dengan Penghayatan -
dan Pengemalan Pancasila menuju terbentuknya manusia-manusia
pembansunan yang taogwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cinta -
terhadap negora, bangsa dan tanah air ysng berdasarkan Pan-
casila dan Undang-Undang Dasar 1945, serta keserasian anta-
ra pembangunan fisik material dan mental spiritual, Untuk -
itu, kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan -
Yang Maha Dse

akan terus essosstencvsee



akan terus dikembangkan, dengan menciptakan iklim Fang me-
mungkinkan peningkatan penshayatan dan pengamalan nilai-ni
lai luhur keagemaan dan kepercszysan terhadap Tuhean Tang Ma
ha isa, schingrsa terbina hidup rukun diantara sesama umat-
ber-gana, disntara penganut kenercayssn terhrdap Tuhan Yang
Mah: dsa, dan diantaranya sesaiia unatl bersgama dan penga -
nut kepercayzan terhaday Vuhan Y=:ng Maha Esa, dalam usaha-
nemnerkokoh zesatuan dan wersatuan bangsa dan meningkatkan
amal den Xkeikutsertaannya Jdelam pembangunen i daerah,
Rerorceyam Terhedap Tulian Iang licha lisa tida's nerupakan -
agana. reibinaan terhadan kenercavaan. terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dilskukan

- LzZar tidsk mensarah mnada nembentulktan agama baru,
- Untulx mengefektifkan pengamnbilen l-ongkah yang perlu agar
peltaksanaan keperceyasn terh=dep Tuhan ¥Yrng Maha Esa -
benar-benar sesuai dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Iisa

menurut kemenusiaan yang =2dil dan beradab.
2. Pendidilkan,

ae. Fondigdiksn nasionel berdasarkan Pencasila bertujuan un -
tulz meningkatken lkualites menusia yaitu perwujuden manu-
sia Tndonesiz yang beriman dan bertagwa kepada Tuhen Yangz
lieha Bsa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdi-
siplin, bekerja keras, tangguh, bertangiung jewab, man-
diri, cerdas dan trampil serta sehat josmani dan rokhani.,
Pendidiksen Nasional juga harus mampu menumbubk-n dan -
mempercdalam rasa cinta pada tanah air, mempertebal se -
mangot kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial, S ja-
lan dengan itu diktembanglan iklim belajar dan mengajar-
yane dapat wenumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri -
serta sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif,
Dengan cdemikian pendidikan nasionel akan mampu mewujud-
kan manusila-manusia pembaongunan yang dapat membangun ‘di
rinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembsngunan bangsa.

b, Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan -
harkat dan martabat manusia yang berlangsung seumur hi -
dup dan dilaksanszken didalam lingkung=n keluarga, seko -
lah dan masyarakat, oleh karena itu, pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarskat dan -
pemnerintah,

Cas L'\:‘T"ibangunan ecsonseessse
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€. Pembangunan pendi.dikan diarahkan untuk -

1). Meningkatkan mutu pendidikan pade senug Jenjeng pendidi

k-n den perlonssn kesempstan memperoleh pendidikan, kkhu
Susnya pada jenjeng pendidikan rienengah tingkat pertamsg
dalsm rangka mernpersiant-an tenaga—tenaga kerja yang ber
kualitas, ékejuangan khususnya nilai-nilai h

2). Melarjutkan dan meningkatkan pendidikan Psncasila terma
suk nendidilkkan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Panc;
silae (P-4), pendiftikan Moral Pancasila, Pendidikan Sej;

rah Perjuangen Bangsa serte unsur-unsur y-ng dapat mene-
ruskan, memupuk dan mengenbangkan jiwa, semangat dan - -
nilai—nilaié}945, kepada generasi muda disemua jenis -
dan jenjeong pendidikan formal, non formal di masyarakat,

%) Memporluas kesempatan belajar dan kesempatan memperoleh
ketrampilan bagi anak yang berssal dari keluarga kurang
nanou, penyandang cacat atau bertempat tingsal di dae -
rah terpencil, Perhatian khusus perlu diberikan kepada-
anrk berprestasi agar merelfa dapat mengembansgkan bakat
Gan kemampusnnya lebih baik,

L), Meningicatkan dan memperluas pendidikan luar sekolah/non
formal yaitu pendidikan yang bersifat kemasyarakatan "
seperti kepramukasn dalam rangka mengembangkan minat ,
bakal serta memberikan kesempatan untuk mendapatkan pe=-
kerjasn atau menciptalkan lapangan kerja, Dalam hal ini-
rerlu lebih ditingkatkan partisipasi Lembaga-lembaga -
sWateya masyarakat dan orgsnisasi sosial kenmasyarakatan
lainnya.

5). Meningkatkan partisipasi perguruan tinggi den lembaga -
penelitian dalem menunjeng keberhasilen pembangunan di
dzerah,

6). Meningketkan dan mendayagunakan prasarana dan sarana -
pendidikan disemua jenjang pendidikan formal dan pendi-
dikan non formal/masyarakat,

3« Generasi Muda dan Olah Raza.

ae Pewbinsan dan pengembangan generasi muda, sebagal sumber
daya manusia yang potensial bagi pembangunan daerzh dan -
nasionnl serta sebagal penerus cita-cita perjuangan bang-
sas merlu ditingkatkan terus dan diarahkan untuk menjadi
kader penerus perjuangan bangsa dan manusia pembangunan -
yang berjiwa Pancasila.

b, Pembinaal eseesvesoncescsvos




d.

€o

2.

Be

Pembinaan dan pengembangan generasi muda dilakukan sedini
mungkin mulai tzhap-tahap pertumbuhan sebagal anak, rema-
Ja dan pemuda,

Pembinaan den pengembangan generasi muda menjadi tanggung
Jawab bersams antara orcng tua, keluarga, masyarakat, ling
kunizan pemuda d=n pemerintah.

Pembin~sn den pengembanpgan generssi muda ditujukan untuk -
meninzkatkan kuslitas generasi muda dalaom rangka meningkat
kan kuslitas sumber daya manusia sebagal salsh satu sumbe;
daya utame dalou penbangunan, -
Pembinasn dun nengembangan generasi muda diusahakan antarg
lain melalui upaya-upaya untuk meningkatkan ketagwaan kepa
da Tuhan Yang Maha Esa, menanamkan dan menumbuhlkan kesada-
ran berbangsa, bernegara, mempertebal idealisme, patriolis
me dan harga diri, memperluas wawasan kemasa depan, memper
kokaoh kepribadian dan berdisiplin, mempertinggi budi peker
ti, memupuk kesesaran jasmani dan daya kreasi, mengembang-
kan kem~ndirian, kepemimpinan, ilmu, ketrampilan, semangat
kerja keras dan kepeloporan serta mendorong partisipasi me
reka dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta pembangu
nan dazerah dan nasional,

Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarghkan untuk -
membentul: pemuda yang mampu menjadi kader yang tangguh ser
ta memiliki wawasan kebangsaan yang luas dan utuh dan dapat

membantu usaha mengatasi masalab/tenaga kerja dan pendidi-

— [ﬁefagai tantangan dan masalah pembangunan seperti ma-
Salall )
Pembinzaan daun pengembangan generasi muda diarahkan untuk -

menumbuhlzan, memupulr dan mengembangkan rasa tanggung jawab
merelza tcrhadsp pembangunan daerah dan nasional serta masg
depalr bangsa,

Pendidikan politik dalam rangka lebih memantzpkan perwuju-
dan Pancasila sebagal satu-satunya asas dalsm kehidupan -~
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara makin ditingkatkan-
guna nempertebal kesadaran pemuda sebagal warga negara yang
bertanggung jawab terhadap kehidupan masa depan bangda dan
negaraa.

Meningkatkan pembinaan dan pengembangan olah raga untuk me
ningkatkan kesehatan jasmani dan rokhani seluruh masyara -
kat, dalam rangka pemupukan watak, meningkatkan disiplin -
dan sportivitas serta pengembangan prestasi olah raga dan
peningkatan kualitas manusia Indonesia,

j. Pembinaan ssesscevecescss
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Je Pembincan dan pengembangan generasi muda dilakukan dengan -

L

mengembangkan suasana kepemudaan yang sehat dan tanggap ter
hadap tantangan pemb-ngunan masa depan sehingga akan mening
katkan kegiztan ltepemudaan yang berdayaguna dan berhasil gu
na.

Kebudayaesn,

a. Koblideyaan daerah sebagal salah satu identitas deerah -
yang merurvakan bagian dan sekaligus sebagal penunjang ke
budayasn nasional adalsh modal dasar dalam pembangunan -
dnerzah,

b, Pembangunsn webudayaan daerah diusahakan melalui pengga-
lian, pemeliharasn, pemupukan,pengembsngan dan penyelama
tan kebudayasn daerah dan diarahkan untuk pengembangan -
dan peningkatan segala kehidupan baik bidang ekonomi, sg
sial budaya maupun politik, guna :

1). Meningkatkan Penghayatan dan Pengamalan Pancesila,-
meningkatken kualitas hidup, memperkuat kepribadian
bangsa, mempertebal dan memantapkan rasa harga diri
dan kebangsaan nasional, memperkokoh Jiwa persatuan
dan kesatuan bangsa serta mampu menjadi penggerak =-
bagi pervujudan cita-cita bangsa dimasa depan,

2). Menringkatkan kem=mpuan masyarakat untuk mengangkat-~
dan mengembangkan nilai-nilai sosial budaya daerah-
youg luhur menyerap nilai-nilai luhur dari luar yang
—ositif bhagl pembangunan daersh cdan menangkal nilai
nilsi budeyva dari luar yang negetif,

3). Menciptalan suasana yang mendorong tumbuh dan berkem
hengnya rasa tanggung jawab den kesetiakawanan sosi
al, disiplin nasional serta sikap budeya yang mampu
menjawab tantangan-tantangan pembangunan seperti si
lkap mandiri dalam kebersamaan, tenggang rasa, WASya
warash untuk mufakat, berwawasan masa depan, kerja -
kerass, jujur dan kesatria, hemat, sermat, sederhana,
tertib, menghargai. waktu serta penuh pengabdian.

). Meningkatkan pembinesan, pengembangan dan pemasyara=-
katan bahasa Indonesia serta penggunaannya secara =
baik dan benar,

5). Menbina, melestarikan dan mengembangkan bahasa dae-
ralh (bahasa jawa) dalam rangka mengembangkan dam -
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan kha-
senah kebudayaan nesional sebagai salah satu unsur

l':epl"ibe.dian soovovosseo
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kepribadian bangsa., Bahasa Daerah perlu terus dipelihara agar
tetap mampu menjzdi ungkapan budaya masyarakat yang mendukung
ke Bhinekaan budaya sebagai unsur kreativitas dan sumber ke-
kuaten banwsa,

6). Mengenbanskan kesenian daerah sebagal ungkapanbudaya sehing
ga manpu mensmyrung can menumbuhkan daya cipta nara seniman,
meninckatkan apresiasi seni masyarakat dan memperluas kesem
patan bagi masyarakat, untuk menikm=ti senti budaya daerah :
serta membangltitken semangat dan gairah membangunyg

7)e Meninskatken pemeliharaan dan peibinaan tradisi dan pening-
katan sejarah untuk menumbuhkan semangat perjuangan dan cin '
ta tanah air serta memelihara kelestarian budaya dan kesi-
nambungan pembangunan daerah dan bangsa,

8)e Meningkatkan usaha-usaha pembauran bangsa disegala bidang -
kehidupan baik bidang ekonomi,maunun sosial bud-ya dalam rang
ka usaha memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsae.

Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Penelitian,

Pengembhangan dan penguasaan ilmu pengetshuan, teknologi dan
penelitian perlu dilanjutkan dan diarahken untuk lebih menunjang
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil-hasil pembangunan
di daerah dan membantu memecahkan masalah-masalah pokok yang -
dihadapi. Untuk itu perlu peningkatan kemampuan lembage dan ko-
ordinasi antar lembaga, pengembanzan Jaringan informasi ilmiah
termasuk kestatistikan dan penggunaan jasa komputer, komunikasi
hasil-hasil teknologi tepat guna, untuk dapat menunjang perlug
san kesempatan kerja, pemerataan pendepaten, pemeliharaan keles
tarian sumber alam dan lingkungan hidup.

Kesehatan,

2. Pembangunan kesehatan sebagal upaya mempertinggi kualitas hi
dup manusia diarshkan untuk meningkatkan derajat kesehatan-
termasuk gizi masyarakat dan peningkatan kesehatan lingkungan
dengan mendorong makin meningkatnya peran serta masyarakat-
termasulk lembaga swadaya masyarakat, serta mendorong kemandi
rian masyarakat dalam meningkatkan derajat kesehatan,

b, Pembangunan kesehatan terutame ditujukan kepada solongan masya
rakat yang berpenghasilan rendah baik di pedesaan maupun di
perkotaamn, dengan meningkatkan, memperlums dan mendekatkan
pelayanan kesehatan yang bermutu dengan blaya yang terjang-
kau oleh masyarakat den dengan selalu memperhatikan aspek -
aspek kemanusiasan disamping dikembangkan cara pembiayaan ke
sehatan oleh masyarakat sendiri, Penyelenggaraan upaya -

kesehatan YRR RN N
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kesehatan dilaksanakan dengan memberikan prioritas pada upaya
peningkatan (Promotif) kesehatan masyarakat, dan keluarga ser
ta upaya pencegahen (preventif) penyakit, disamping upaya pe
nyembutan (Kuratif) penyakit dan pemulih~nfrehabilitakif) ke

sehatan, Untuk itu nperlu bermpeloman pede sistim Kesehatan Na
sional Terpadu yang dikembangksn,

c.Upaya perbaikan koschatan rakyst ditingkatkan melalui

- Pelavsnan keszastan ibu dan anz2k serta KB,
-~ Perbrikan gizi,

- Penyediaan air bersih, kebersihan danmkesehatan lingkungan,
- Pemberantasan penyakit menular,
~Penyuluhan kesehatan masyarakat.,

-Pengendalian pengawasan penyalashgunaan obay, makanan dan bg
han berbahaya bagl masyarakat, yang didukung oleh kemampuan
manajemen dan hukum yang mantap, termasuk sistem informasi=-
kesehatan,

Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui Puskesmas, Posyandu -
serta kegiatan masyarakat lainnya.
d, Dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan perlu diperhati

kan peningkatan mutu pelayanan Rumah Sakit, Puskesmas dan
Lembaga Kesehatan lainnya dengan jalan :

~ Penyediaan dan pemerstaan tenaga medis, paramedis serta non
medis,

- Penyedisan obat yang makin merata yang terjangkau.

- Peningkatan pengadaan sarana ¢ah prasarsna kesehatan,

e, Peningkatan pelayanan kesehatan secara lebih luzs, terpadu ,
dan merata sekaligus memelihara dan mengembangkan warisan bu
daya mengenai cara pengobatan tradisional, dengan penggalian,
penelitian, pengujian dan pengembangan mutu obat-obatan, di-
samping perlu terus didorong langkah-langkah pengembangan bu
daya tanaman obat-obatan tradisional yang secara medis dapat
dipertangrsung jawabkane

7. Kependudukan dan Keluarga Berencana.

Kebi jaksanaan Kepndudukan dan Keluarga Berencana diarahkan
pada pengembangan sumber daya manusia melalui pengendalian -
pertumbuhen dan penyebaran pendudik dalam rangka peningkatan

taraf hidup, kesejahteraan ibu dan anak agar dapat terwujud
keluarga kevil yaug bahagia dan sejahtera.
8, Perumahan dan Pemukiman,

Pembengunan perumahan diarahkan untuk meningkatkan jumlah
dan mutu dengan harga yang dapat terjangkau oleh golongan -

mE‘.S:)TaI‘E‘.kS.t senensenessehens
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masyarakat, yang berpenghasilan rendah serta sesual dengan-
tata ruang dan ditunjang dengan fasilitas yang memadai, Un-~
tuk itu perlu diciptakan lingkungan yang bersih dan sehat,
dengan usaha-usaha perbaikan lingkungan pemukimen di daerah
perkotaan dan pemugaran perumahan dan lingkungan di pedésaan.
Disamring itu perlu ditingkatkan kesadaran dan tanggung ja-
wab macysrakat terhadap keberhasilan dan kesehatan lingku -
ngan.,

9. Kesejashteraan Sosial,

a. Peinbangunan Kesejahteraan Sosial sebagai salah satu upaya
menuju tercapainya keadilan sosial diarahkan untuk mencip .

takan suasana dan kondisi sosial yang dinamis dalam kehi
dupan individu, keluarga dan masyarakat, untuk mewujudkan
membina, memelihara, wmemulihkan dan meﬁgembangkan suatu-
tata kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun -
spiritusl yang diliputi rasa kesclamatagnkesusilaan, ke -
amanan, ketertiban dan ketentraman lahir dan bathin ser-
ta memiliki hargs diri dan kepercayaan terhadap kemampu-
am sendiri,

Pembangunan Kesejahteraan Sosial ditujukan agar tercipta

sistem nilai dan sikap sosial yang mendukung usaha-usaha

pembangunan sehingga terwujud kualitas hidup, partisipa-

si sosial, disiplin sosial dan lingkungan hidup sosial -

yang menunjeng pembangunan sehingga depat meningkatkan -

dan mengembangkan taraf kesejahteraan sosial keluarga dan
masyarakat, Dalam pembangunan bidang kesejahteraan sosi-

al diutamakan fungsi pencegahan dan penzembangan usaha -

kesejahteraan sosial, disamping fungsi rehabilitasi dan

fungsi penunjansg,

e, Peningkatan usaha-usaha pelayanan sosial dilanjutkan un-
tuk memberi kesempatan yang lebih luas dan merata dalam-
meningkatkan kesejahteraan sosial bagi angsgota masyarakat
pemyandang masalah kesejahteraan sosial dan dilaksanakan
dalam rangka meningkatkan kesadaran tanggung Jjawab serta
kemempuan setiap penduduk untuk ikut serta dalam pemba -
ngunan memperbaiki daw meningkatkan taraf kesejahteraan
soslial,

d, Peningkatan peran serta masyarakat dalam pelayanan kese-
jahteraam sosial dengan menggali dan menggalakkan poten-
si perseorangal maupun organisasi sosial.

10, Peranan ccosgsesunoo?




10, Peranan Wanita,

1.

Wanita, baik sebagal warga negara maupun sebagai sumber
daya insani bagi pembangunan wmempunyail ha%, kewajiban dan-
kesemrnten yang sama dengan pria disegala bidang kehidupan
barsss Jdan dalam segenap kegiatan pembangunan, oleh karena
itu 'zeddddkannya dalam masyarakat dan peranan dalam pemba-
ngunan perlu ditingkatkan serta diarahkan untuk meningkat-
kan neran serta dan sumbangannya bagi pembangunan bangsa -
secual dengan kodrat, harkat dan martabatnya sebagai wanita,.
Perznen wanita dalam pembangunan diarahkan selaras dan se-
rasi dengan perkembangan tanggung Jjawab dan peranannya da-
lam mewujudkan dan mengembangkan keluarga sehat dan sejah=
tera termasuk pengembangan generasi muda terutama anak dan
remaja dalam rangka mendorong peren serta wanita dalam pem
bangunan, perlu makin ditingkatkan kesejahteraan keluarga
antara lain melalui Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
sebagal gerakan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bag

wah dengan wanita sebagal tenggeraknya.

POLITIK, APARATUR PEMERINT AH, HUKUM, PENERANGAN
DAN MEDLA MASSA.

Politik,

Dalam usaha membangun kehidupan bermasysr=kat,berbang-
sa dan bernegara berdasarkan Pancasila, dan untuk memantap-
kan stabilitas politik yang sehat dan dinamis di daerah, ma
ka pembongunan politik diarahkan untuk lebih meningkatkan -
usaha-usaha membudayakan ideologi Pancasila, demokrasi Pan-
casila dan P-4 (EKA PRASETIA PANCAKARSA), sehingga perlu ma-
kin diperkuat kehidupan konstitusional, demokrasi dan tegak
nya hukum, Sehubungan dengan itu perlu didukung oleh parti-
gipasi aktif oleh segenap aparatur Pemerintah, Dinas, Ins -
tansi, Lembaga Negara dan Organisasi Kemasyarakatan serta -
didorong dan dikembangkan peran serta masyarakat didalam ke

hidupan politik bangsae.

Aparatur Pemerintah,

Dalam usaha untuk meningkatkan pengabdian kesetiaan
Aparatur Pemerintah kepada cita-cita perjusngan bangsa dan-
megara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 ,
pembangunan aparatur pemerintah diarahkan untuk menciptakan
aparatur yang lebih efisien, efektif, bersih dan berwibawa-

serta cesgesecesEoseosne®
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serta mampu melaksanakan seluruh tugas umum pemerintah dan pem

bangunan dengan sebaik-baiknya dengan dilandasi semangat dan-
sikap pengabdizn pada masyarzkat,

3. Hukun,

Pembsngunan hukum sebagai upaya untulc menegakkan keadilan,
kebenaran dan ketertiban dglam nesara huktum Indonesia yang -

berdasarkanr Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, diarah -
kan untuk meningkatkan kesadaran hukum, menjemin prenegakan :-
hukum, pelayanan, ketertiban dan kepastian hukum,

Penibangunan hukum ditujukan untulk men~ntapkan dan mengaman
kan pelsksanaan pembangunan dan hasil-hasilnya menciptakan -
kondisi yang lebih mantap sehingra setiap anggota masyarakat
dapat dinikmati iklim kepastian dan ketertiban hukum, lebih
memberikan dukungan dan pengarahan kepada upaya pembangunan-
untuk mencapal kemakmuran yang adil dan merata, serta menum-
buhkembangkan disiplin nasional dan rasa tanggung jawab sosi
al pada setiap angsota masyarakat,

Disamping itu, hukum benar-benar harus menjadi pengayom
masyarckat, memberl rasa aman dan tentram, menciptakan ling-
kungan dan iklim yang mendorong kreativitas dan partisipasi-
masyarakat dalam pembangunan serta mendukung stabilitas di -

daerah,

L, Penerangan cdan Media Massa,

Pembangunan Penerangan dan Media Massa harus berdasarkan-
semangat cdan jiwa Pancasila., Sebagai wahana informasi dan ko
munikesi timbal balik antara sesama warga masyarakat serta -

antara masyareka2t dengan pemerintah, penerangan diarahkan un
tuk menggelorakan semangat dan perjuansan bangsa, memperkokoh
persatuen dan kesatuan nasional, mempertebal rasa tanggung -
jawab ¢an disiplin nasional, memantapkan nilai-nilai budaya-
bangsa untuk mempertebal kepribadian Indonesia, mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan komunikasi sosial serta menya
lurkan aspirasi dean menggairahkan wmasyarakst dalam pembangu-
Nan.

Pencransgan dan Media Massa sebagal sasana pembangunan
bangsa harus dapat membudayzkan Pancasila den Undang-Undang
Dasar 1945 dalem semua segi kehidupan masyarakat dan mening-
katkan kesadaran seluruh rakyat dalam berbangsa dan bernegara.

KEAMANAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT

PemnbsngZUnol seevescoccccee
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Pembangunan bidang Keamanan dan Ketertiban Masyarakat diarah
Iepada nengembangan sistem keamanan dan ketertiban masyara-
yang versifiat swakarsa dalam rangka mendukung kelangsungan-
pembangunan dan mengamankan hasil-hasilnya serta meningkatkah -
perlindungen kepada masyarakat §erhadap berbagai bencana yang -
timbul, Dalam usaha bela negara perlu ditumbuhkan akan hak, ke-
wzjiban cdan kehormatsn untuk ikut serta dalam pembelaan negara-

dalam rangka nerwujudan daya tangkal yang tangguh terhadap ber-
bagal gangzguan dan ancaman,

kat

ARAH DAN KEBIJAKSANAAN TATA RUANG DAERAH

Dalam rangka penjsbaran arah dan kebijaksanaan yang telah-
dituangkan dalam arah pembangunan jangka panjang serta untuk le
bih mengetahui hakekat pembangunan daerah agar segala permasala
han yang ada dapat. dimanfaatkan secara optimal dengan mempertim
bangkan lingkungan, diperlukan arah kebijaksanaan tata ruang
daerah sebagei berikut :

1, Pembangunan Desa dan Kota,

Kebijoksanaan Pembangunan Desa di Kabupaten Dati II Kebumen
diarahkan untuk meninglkatken kegiatan pembangunan di wilayah
pedesaan didalam jaringan wilayah yeng lebiii luas yang perlu
diwujudkan dengan menekankag ?engfmbangan swadaya dan prakar

4 ol Loy, Ao 08 _ . -
sa masyarakat pedosaan.éﬁ;nAg;ggap:;tgﬁgthgg Kebumen diareh
Sedangkan kebijelkisanzan pembangunan daerah perkotaan /[ .kota-
sebagal pusat-pusat pengembangcn wileyah yang disesuaikan de
ngan kebutuhan masyaralet dan notensi sosisl ekonomi wilayah
yang bersangkutan, Pendekatan tate ruang nedesaan dan perko-
taan ini memadukan dinemika pembengunan yang tumbuh didaerah
pedesaan disatu pihak dengan nengaruh pertumbuhan perkotaan-
dilain pihak, Dalam rangka mengurangi arus perpindahan pendu
duk dari desa ke kota dan meningkatlkan peran pedesaan perlu-

dikembangkan desa-desa sebagai pusat dinamika pembangunan,

2. Sub Wilayah Pembangunan (SWP).

Dengan memperhatikan perkembangan dan tingkat keeratan hu-
bungan sntar kegiatan yang ada, yang bertumpu pada pengemba-
ngan sumber daya alam dan manusia dan dengan tetap mempertim
bangkan kemampuan daerah dalam segala hal termasuk pembiayaan,
maka kebijaksanaan perwilayahan pembangunan Kabupaten Dati II
Kebumen yang ditempuh ialah mempertinggi tingkat pemerataan-
kemudahan antar ruang dengan meningkatkan wilayah pengaruh -

AeNgan sesssacseccsccse
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dengan sub-sub Pusat Pembangunan melalui penetapan jumlah sub-

wilayah dan pusat-pusatnya secara memadai, Perwilayshan ini ber

dasarkan potensi wileysh dan kedudukannys dalam struktur ekono-

mi wilayoh dimasa datang, Adepun 3 ub Wilayah Pembangunan di Ka

bupaten Dati II Kebumen yeng akan ditinglkat kembangkan adalah :

a. Sub Wilayah Pembsngunan I meliputi wilayah seckitar Kebumen -
dengan pusatnys Kota Xebumen,

b, Sub ¥ilayah Pembangunan II meliputi wilayeoh sekitar Gombong-
dengan pusatnya Kota Gombong,

C. Selain Sub-gub ilayah Pembazngunan tersebut (yang telah dite
rapkan pada Pelita IV), dikembangkan pula pusat-pusat lain -
yang potensial untuk difungsikan sebagal pusat pengembangan-~
herarki berikutnya, demi keseimbangan laju pertumbuhan antar
daerah .dan dalam pada itu diperlukan pula untuk merintis pe-

ngembanganSub Regional yang meliputi beberapa Kecamatan demi
kéterpaduan dan effisiensi pembangunan, dalam bentuk Satuan-

Wilayah Pengembangan, sehingga secara keseluruhan Kabupaten-

Dati II Kebumen terbagi menjadi 7(tujuh) Satuan Wilayah Pe -

ngembangan, sebagai berikut : :

1). Satuan VWilayah Pengembangan I, dengan pusatnya di Kebumen
sektor utama yang dikembangkan : perdagangan, industri -
dan pertanian,

2). Satuan Wilgyah Pengembangan II, dengan pusatnya di Kuta-
winangun, sektor utame yang diltembangkan : pertanian dan
perdagangan, .

3). Satuan Wilayah Pengembangan III, dengan pusatnya di Ka -
rangenyar, sektor utama yang dikembangkan : Pertanian dan
perdagangan, .

L), Satuan Vilayah Pengembangan IV, dengzn pusatnya di Gombong
sektor utama yang dikembangkan : pertanian, perdagangan,
industri dan wisata, . :

5). Satuan Wilaysh Pengembangen V,dengan pusatnya di Ayah, -
sektor utama yang dikembangkan : perikanan, wisata, per-
tanian,

6). Sabuan ilayah Pengembangan VI, dengan pusatnya di Peta-
nahan, sektor utama yang dikembangkan : pertanian, wisa-
ta dan perdagangan, v

7). Satuan Wilayah Pengembangan VII, dengan pusatnya di Prem
bun, sektor utama yang dikembangkan : pertanian, wisata

can perdagangan,

Daerah Aliran Sungal.

Dalarn eeeo0 90RO aR
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Dalam rengka pelestarian dan pemanfaat-n secara optimal ser
ta mempertahankan fungsi-fungsi sumber alam berupa hutan, tanah
dan &ir, sekeligus merehabilitasi yang rusak serta meningkatkan

pembangunan pertanian yang dapat memberikan pengaruh pada sek -

tor lain, Kebijsksanaan tata ruang sebagal tersebut diatas dilg

kukan dorgan wmemperhatikan prinsip-prinsip pemerataan pertumbu-
han dan pnemerataan tingkat pelayanan dengan mengusahakan pengsu
naan tanah secera lestari, optimal dan seiring, serta mengusahg
kan keserasian antar wilayah pembangunan Kabupaten Dati II Kebu
men dengan wilayah pembangunan di Kabupaten Daerah tetangga, se

hingga dicapai dayaguna dan hasilguna yang setinggi-tingginya.

D, PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

1. Sesuai Pola Umum Pembangunan Daerah Jangka Panjang dan memper
hatikan masalah-masalah pokok yang masih dihadapi maka dalam
Pelita V daerah prioritas pembangunan Daerah diletakkan padag
pembangunan bidang ekonomi yang mengarah kepada peningkatan-
taraf hidup melalui peningkatan pendapatan per kapita, pe -
ningkatan kesempatan kerja dan pemerataan,

Usaha-usaha pokok yang dilakuken dalam bidang imni dituju

an untuk =

e

Ce

de

Ce
f.

8e

he

Pemenuhan kebutuhsn primer yaitu pengan dengan memantapkan
swasembada pangan dan pemenuhan kebutuhan primer lainnya-

seperti sandang dan panan.

Penciptaan den perluasan lapargan kerjae

Beningkatan peranen Dunia Usaha Masional yang terdiri dari
usaha negara, swasta dan koverasi, dalam pengembangan Eko
nomi Nasional,

Peningkatan pembinaan industri yang menyerap banyak tena-

ga kerja, terutama industri kecil dan kerajinan rakyat -

serta industri pariwisata.

Peningkatan ekspor non migas.

Peningkatan dan penyerasian pembangunan daerah pedesaan -

dan perkotazan melalui pengembangan swadaya masyarakat dan

pengaturan tata ruang daerah.

Pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dengan memper

timbangkan Relestarian lingkungan hidup.

Penyediaan dan pemeliharaan prasarana dan sarana ekonouwi.

2. Sejalan dengan prioritas pembangunan pada bidang ekonomi, ma
ka pembangunan bidang-bidang diluar bidang ekonomi makin -

ditingkatkan eseeevneosne oD
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ditingkatkan sepadan dan agar saling menunjang dengan pembangu-

nan bidang ekonomi untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai

sumber dayainsani dalam makna yang seluas-luasnya, termasuk me-

ningkatkan kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan -

Yang Maha Esa, kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat.

Uszha-usaha yang akan dilaksanakan dalam bidang ini dituju

kan untuc @

a. Peningkatan dan perluasan pemasyarakatan P-L4

b, Peningkatan mutu dan pemerataan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan, termasuk pemeliharaan keadaan bebas tiga buta -
dan pemantapan pelaksanaan wajib belajar pada tingkat pendi-
dikan dasar,

c., Peningkatan derajat kesehatan masyarakat,

d. Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui keluarga berencana
dan transmigrasi. ’

e, Peningkatan pembinzan generasi muda, peranan wanita dan kese
jahteraan sosizal,

fo Pembinaan dan pengembangan kebudayaan.

g. Pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan Aparatur Pemerin-
tah, termasuk pembinaan disiplin,

h., Peningkatan dan pengembangan swadaya masyarakat termasuk swas
tae.

i, Peningkatan kemampuan pertahanan, keamanan dan ketertiban ma
syarakat,

je Peningkatan dan pembinaan administrasi dan desentralisasi.

k., Penyediaan dan pemeliharaan prasarana dan sarana non ekonomi,

Dalam melakukan usaha-usaha pokolr tersebut perlu lebih mem
perhatikan deserah-daerah khusus yang relatif terbelakang, teri-
solir dan minus dengan sasaran untuk menyerasikan pertumbuhan -

antar deerah,

E. SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dalam ' rangka menunjang, menerapkan dan melengkapi Pembangu-
nax Nasional dan dengan memperhatikan situasi, kondisi, potensi
serta masalah-masalah yang dihadapi, maka sasaran-sasaran pemba
ngunan masing-masing sektor dalam Repelita Kelima Kabupaten Dage
rah Tingkat IT Kebumen adalah sebagal berikut :

E K oOoN O M I

Y, Pertanian.

a. Peningkatan 'YEEEZESAER RN B J
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Peningkatan mutu dan produksi pertanian melalui :

1), Peningketan penanganan pembenihan/pembibitan dengan sega
1la aspeknya (pengadaan/penyaluran, mutu, introduksi, pe-
ran swasta/petani, pengembangan benih/bibit dan lain-la
in)e

2). Peningkatan penanganan atas lahan/areal dimana komoditas
yong bersangkutan dikembangkan (luas, lokasi, Sentra-
sentra, jadwal/musinm),

3)e Peningkatan penanganan atzs sarana dan prasarana yang di
perlukan seperti pupuk, obat,kredit, peralatan (pengada-
an, penyaluran, volume, jenis,jadwal), jalan, saluram ,-
tambak dan pasar ikan,

L), Peningkatan penanganan atas gangguan-gangguan yang mung
kin terjadi pada komoditas yang bersangkutan seperti hama,
penyakit, banjir, kekeringan (pencegahan,pemberantasan
dan pengendalian secara terpadu).

5). Peningkatan penanganan pengembangan teknologi mulai dari
pengolahan tansh, bibit, pengairan, pupuk, pengendalian
hama/panyakit, perlakuan-perlskuan lainnya untuk keper-
luan suatu komoditas tertentu yang bersangkutan, serta-
venirglkntan dan pengembangan teknologi perikanan teruta
ma teknologl budidaya dan penangkapan untuk menunjang =
peningkatan pendayagunaan dan pengembangan potensi sum-
ber daya laut dan wilayah pantai.

6)., Peningkatan penanganan terhadap organisasi petani balk
dalam meningkatkan peranan kelompok tani yang ada maupun
meningkatkan peranan lembaga-lembaga pemerintah (LKMD)
maupun non pemerintah (LSM),

7). Peningkatan penanganan atas pemasaran dan pasca panen -
dari komoditas yang bersangkutan (harga, mutu, dan per-
lakuan pasca panen),

8), Peningkatan penanganan terhadap sikap dan perilaku peta
ni lewat penyuluhan-penyuluhan dalam upaya meningkatkan
mutu dan produksi usaha taninya serta penerangan pada =
masyarakat untuk memperoleh dukungan sosial,

9), Pengembangan mutu genetik ternak khususnya sapi potong
dengan Inseminasi Buatan (IB).

Pelestarian produksi dan sumber hayati pertanian malalui :

1), Peningkatan penanganan atas upaya-upaya konservasi la -
han secara fisik, '

2). Peningkatan pensnganan atas upaya pemasyarakatan/pembu-

didayaan

Sikap dan ercossenessesacte
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sikap dan perilaku yang selalu berorient
lahan,

Peningkatan penanganan secara bertahap(inventarisasi dan iden
tifikasi) potensi-potensi wilayah terhadap pengembangan ¥omo

asl pada kelestarian

diti-komoditi tertentu upaya terwujudnya sentra-sentra pe -
ngembangan komoditi utamea,

Perencanaan kapasitas daya akomodasi wilayah terhadap komodi
ti tertentu dalzu satu periode/siklus tertentu dalam rangka
tatz Buna lahan pertanian. :
Pembinaan wilayah-wilayah sentra pengembangan komoditi(luas,
Sarana-sarana penunjang, pemasaran dan lain-lain), )
Peningkatan penanganan atas kombinasi/komposisi cabang-ca-
bang usaha tani diatas luas lahan tertentu (macem/jenis, ¥a
ta waktu, tata letak/jarak tanam) yang gdeal.

Pemingkatan penanganan atas proses mekanisme/prosedur pene-
rapan pola tanam yang tertib, disiplin dan efisien (wilayah,
proses musyawarah, pengorganisasian petani),

Peninglkkatan penanganam sumber hayati pertanian dan kehutanan
secara serasi, terpadu, dan merata dengan tetap memelihara-
kelestarian sumber alam dan lingkungan hidup, termasuk pemu
liaan tanaman dan ternak serta pengembangan sumber daya -
langka melalui usaha inventarisasi, preservasl dan konservg
sie

Pencegahan penyakit hewan/ternslt dengan intensif,

Pengembangan usaha tani terpadu melalui :

1), Peningkatan penanganan pengembangan cabang-cabang usaha
tanl yang tergolong sesuail dengan pertimbangam agroteknis
ekonomi dan sosial budaya.

2). Peningkatan penerapan pengelolaan usasha tani terpadu,

3). Peningkatan peran serta pihak-pihak terkait, termasuk -
usaha swasta, koperasi dan petani/nelayan dalam kegiatan
sebelum, selama dan sesudah produksi termasuk pemasaran
hasil produksi,

Pengairan,

a, Peningkatan prasarana dan sarana pengairan dengan melanjut
kar pembangunan, pembuatan jaringan-jaringen baru serta-
fasilitas penunjangannyae.

by Rehabilitasi, pemeliharaan dan pemanfaatan jaringan-jari
ngan irigasi teknis yang sudah ada diikuti dengan pengemn

bangan jaringan tersier dan kuarter,

Ce Peningkatan gvevgooeceee
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Peningkatan jaringan-jaringan irigasi sedang, kecil dan se-
derhana menjadi jaringan irigasi telzuis,

Peningkatan perbaikan dan pengaturan sungai untuk mengaman-
kan jaringan-jaringan irigasi serta hasil-hasil pembangunan
lainnya dari bshaya banjir.

Peningksten peran serta dan prakarsa kelompok tani pemakai-

air " Dharma Tirta " dalam pemelihabzan saluran, bangunan -

irigasi dan pengaturan penggunaan air secara lebih efisien,
Peningkatan managemen pengolahan air sgar pemaniaatan air -

dapat efisien, efektif dan memberikan manfaat yang berdaya-
guna dan berhasil guna,

Industri,

2

Ce

Pembangunan industri sebagai bagian dari pembangunan eko
nomi jangka panjang, diarahkan untuk menciptakan struktur
ekonomi yang seimbang antara industri dan pertanian,
Untulk itu proses industrialisasi lebih dimantapkan guna-
mendukung berkembangnya industri sebagal penggerak utama
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi, peningkatan penda-
patan dan perluasan lapangan kerja, perluasan kesempatan
berusaha serta peningkatan devisa, diupayakan pula mela-
lui keterkaitan antara sektor incdustri dengen sektor la-
in, antar industri besar, menengah dan kecil/rumah tang-
ga yang jumlahnya cukup besar untuk lebih dikembangkan -
kemampuannya baik dalam ‘kuantitas maupun kualitas pro -
duksi, permodalan, peralatannya, managemen dan daya saing
nya dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan,
Pembangunan sektor industri yang menunjang sektor perta-
nian akan dilanjutkan gan.ditingkatkan, industri yang -
mendukung peningkatan hasil produksi pertanian serta in-
dustri peralatan pertanian baik untuk penyiapan dan pe =~
ngolahan lahan maupun untuk pasca panen,

Peningkatan industri yang menghasilkan barang-barang eks
por, disamping diversifikasi akan dilaksanakan usaha-usa
ha memperkuat daya saing produk-produk industri di pasa-
ran internasional, baik dalam harga maupun kualitas, yal
tu melalui penurunan biaya produksi dan biaya pemasaran,
perbaikan mutu,peningkatan kepercayaan konsumen dan pela
yanan yang baik, terutama bagi industri kecil dan keraji
nan yang potensial,

d. Pembanguna’ﬂ ececvsosccccsnee
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Pembangunan industri kecil dan kerajinan ditujukan untuk-
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, me -
ningkatkan pendapatan pengusaha dan pengrajin, dengan me-
ningkatkan managemen, mutu dan disain hasil produksi ser-
ta meningkatkan hemampuan penguscha dan pengrajin dalam -
menperluas pasaran didalam negeri maupun diluar negeri,
Disemping itu juga bertujuan meningkatkan sikap mental pe
ngusaha untuk menjadi wiraswasta yans mandiri,
Pengembangan sub wilayah Pusat Fertumbuhan Industri lkhusus
nya di wilayah yang potensial hendsknya didasarkan pada -
potensi yang dimiliki sub wilayah industri vang bersangkg
tan dengan lebih meningkatkan pendayagunaan sumber daya -
manusia, sumber daya alam serta pembangunan lainnya,

!, Pertambangan,

e

aae

b,

Peningkatan investasi, identifikasi dan penelitian berba-
gai sumber tambang dan galian,

Peningkatan eksplorasi berbagai bahan tambang dan galian

dengan memanfaatkan teknologi tepat guna.

Pengolahan dan pengelolaan terhadap bahan galian golongan
¢ terus ditingkatkan, yaitu usaha-usaha penelitian, peren
nanaan, pengaturan dan pengawasan untuk mendepatkan man -
faat yang sebesa r-besarnya bagi pembangunan daerah, per-
luzsan kesempatan kerja dan pelestarian lingkungan hidup,

Energi,

Ao

Co

Pengembangan daya guna air bawah tanah untuk keperluan in
dustri, pertanian dan rumah tangga, dengan tetap memperha
tikabh kelestarian lingkungan,

Pembangunan pembangkit tenaga listrik perlu dilanjutkan -
dan ditingkatkan dalam rangka mendorong kegiatan ekonomi
(industri dan pertanian) serta kesejahtersan masyarakat -
baik di daerah pedesaan maupun perkotaan, maka perlu terus
ditingkatkan pendayagunaan prasarana dan sarana pembang -
kit tenaga listrik dalam jumlah yang cukup dan mutu yang
dapat diandalkan,

Peningkatan perluasan jaringan transmisi dan distribusi -
untuk meningkatkan dan memeratakan pemanfaatan tenaga lis
trik secara berhasil guna dan berdayaguna, khususnya di -
wilayah pusat produksi pertanian ( dalam arti luas ) dan
industri,

d-. I)ellirlgka*tan P9 PP OeeCOGOeDICER
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d, Peningkatan usaha diversifikasi energi dengan pengembangan-

potensi energi lain yang tersedia setempat, hemat biaya, de-
ngan memanfaatkan teknologi tepat guna,

6. Perhubungan,

8. Pemeliharaan,,penunjangan, veningkatan dan pembangunan ja
lan diutamakan untuk jaringen jalan dipusat-pusat daerah
pembangunan dan pusat-puset produksi serta jalan yang meng
hubungkan daerah produksi dengan daerah pemaserannya, ser
ta jalan untuk usaha membuka daerah minus dan terpencil ,
dan jalan dalam kota yang lalu lintasnya sangat padat., Ke
seluruhan jaringan jalan tersebut diatur sehingga dapat -
mewujudkan peri kehidupan rakyat yang serasi dengan ting-
kat kemajuan yang sama, merata dan seimbang serta mewujud
kan upaya pertahanan dan keamanan, '

b. Peningkatan tertib lalu lintas guna memperkecil pelangga-
ran-pelanggaran lalu lintas di jalan raya serta peningkat
«an sarana dan prasarana jasa angkutan jalan raya melipu-

ti angkutan penumpang vlan barang dalam kota, antar kota ,
antar daerah, '

C. Peningkatan daya angkut, mutu peleyanan, dan efisiensi =~
angkutan agar dapat berfungsi sebagai angkuten umum penum
pang dan barang yang lancar, tertib, cepat dan aman agar
lebih mampu melayani kebutuhan masyarakat banyak.

de Peningkatan pelayanan angkutan agar dapat menunjang pemba
ngunan di berbagai sektor di daerah khususnya pada daerah:
pemukiman penduduk di pedalaman dan daerah terpencil,

e, Peningkatan pengembangan jasa Pos dan Gito guna.melayani-
kebutuhan masyarakat sampei keseluruh kecamatan, desa-desa
dan daerah-daerah terpencil melalui penambahan jaringan -
Bos dan Giro, sehingga pelayanan jasa Pos dan Giro akan -
menjadi lebih cepat, aman dan teratur,

f. Peningkatan pembangunan telekomunikasi untuk memperluas -
jaringan dan sambungan telekomunikesi, dan peningkatan mu
tu pelayanan, Sejalan dengan itu dikembangkan fasilitas -
telekomunikasi umum yang tersebar dan menjangkau masyara-
kat banyak,

7. Pariwisata,

a, Peningkatan pembangunan pariwisata untuk mengembangkan
dan mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan -
daerah menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan

memperbesar sesecvecscess
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memperbesar pendapatan daerah, memperluas dan memeratakan ke-
sempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan -
daerah serta memperkenalkan alsm dan kebudayaan Indonesia te-
rutame kebidayaan Jawa Tengeh, khususnys kebudayaan asli Kebu
men dengan tetap nmenjaga terpeliharanya kebudayaan, kepribadi
an bangsa dan kelestarian lingkungan hidup. Pembangunan pari-
wisata dilaitukan secara menyeluruh dan terpadu dengan sektor-
sektor pembangunan lainnya, denran berbagai usaka kepariwisa-

taan, baik usaha-usaha kepariwisatasn yang kecil, menengah ,

maupun yang besar,

b, Dalam rangka pembangunan pengembangan pariwisata perlu di =-
tingkatkan sarana dan prasarana yang ada dan selalu diusaha
kan dilakukan kegiatan promosi didalam maupun diluar negeri
pendidikan dan latihan kepariwisatean, penyediaan layanan -
serta penyelenggarsan pariwisata yeng sebaik-baiknya,

c. Kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan kepari-
wisataan perlu ditingkatkan melalui usesha-usaha penyuluhan-
dan pembinasan terhadap keloupok-~kelompok seni budaya dan ke
lompok kerajinan dan usaha pemeliharaan, pengembangan kebu-
dayaan bangsa dengan tetap menjaga citra, kepribadian dan -
martabat bengsa,

d, Pendayagunaan asset wisata yang notensial di deerah serta -

menggalakkan berwiraswasta a

i)

0
rl segenap lapisan masyarakat,
8. Perdagengan,

a, Peningkatan efisiensi pamesaran agar memperpendek mata -
rantai arus barsng dan jasa antara produsen dan konsumen,

b, Peningkatan pelayanan dan penyediesan sarana dan prasara-
na, serta penciptaan iklim usaha yang sehat dalam rangka -
peningkatan pendapatan, kesempaten kerja serta pemerata-
an kegiatan perdagangan bagi golongen ekonomi lemah ter-
masuk usaha kecil tradisionel den informal untuk lebih =
berperan,

¢, Peningkatan, penganekaragaman serta pengadaan komoditi -
perdagangan khususnya komoditi yang banyak dibutuhkan -
masyarakat, peningkatean daya saing serta upaya menjaga -
stabilitas harga-harga pada umumnya,

d, Peningkatan pembinaan terhadap perdagangan'golongan eko-
nomi lemah termasuk usaha kecil tradisional dan informal
terutama pembinaan terhadap managemen dan mutu pelayanan,

e. Peningkatan dan perlindungan produksi dalam negeri, dalam
rangka menghasilkan barang dan jasa dengan mutu dan harga
yang cukup kuat bersaing diluar negeri,

9.KOperasi seeesescccss



9. Koperasi,

10,

A

€.

Peningkatan persnan dan fungsi Koperzai melaluil peningka
ten managemen, kemempuan kegiatan, baik delam bidang ke-

lembagaan, bideng usaha =zort: operaclonal dengan selalu-

mewujudkan TRISEHAT KOPERASI.

Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana Koperesi/KUD,
Peningkatan pambinsan den bimbingan terbadep Pengurus Kg
perasi/KUD diberbagai bideng usahe antara lain pertanian

tanaman pangan, perkebunan rakyat, perikanan, peternaken,
dalam kegiaten pengadaan, pcngelolaan dan pengolahan ser
ta pemasaran produlkksi bidang industri, kelistrikan dan -

jasa pariwisata dalam rangke perluasan kesempatan kerja-

dan tercapainya asas pemerataan,

Peningkatan kualitas dan partisipasi aktif para anggota-

Koperasi/KUD guna mempercepat terwujudnya manfaat Kopera-
si/KUD bagi masyarakat dan terwujudnya Koperasi/KUD yang

mandiri,

Peningkatan dan pengembangan kerjasama antara Koperasi -

dengan Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Swasta,

Dunia Usaha.

Qe

b,

Ce

Peningkatan iklim usaha yang merangsang tumbuh dan perkem
bangnys dunia usaha di daerah baik swasta, negara maupun
Koperasi melalui peningkatan bimbingan teknis, pengelola-
an, peningkatan perlindungan useaha terutama golongan eko-
nomi- lemah termasuk usaha kecil tradisional dan informal
serta penyediean fasilitas baik permodalan maupun pemasa-
ran,/termasuk usaha kecil tradisional dan informal.

Peningkatan dunis uscha nasional meliputi juga golongan -

ekonomi lemeh/diarahkan pade kerjasama yang serasi antara
usaha besar, menengah dan kecil berdesarkan semangat keke-

luargaan yang saling menunjang, saling membutuhkan dan sa
ling menguntungkan, Dalam pengembangan Dunia Usaha ini -
harus dihindarkan terjadinya pemusatan kekuatan ekonomi -
dalam bentuk monopoli yang merugikan masyarakat,
Peningkatan kemampusn usaha dan pemasaran dalam rangka me
ngembangkan kewiraswastaam kepada pengusaha golongan eko-
nomi lemah termasuk usaha kecil tradisional den informal.
Membina dan melindungi usaha tradisional terutama usaha =~
rumah tangga yang berakar dalam kebudayaan bangsa, yang -~
banyak menampung tenaga kerja den memberikan kesempatan -

berusaha ase0saccsnnoe
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terusaha serta mampu memnuhl perkembangan pasar tanpa mening

gallian ciri~ciri khas tradisionalnya.
e. Peningkafan penanaman modal oleh masyarakat, terutama pena-

nemen modal dalem negeri, delam resngka menggali dan memanfa

atien kenmeorpuan yang ada di masyareket untuk menunjang pem-
bangunen,

Tenage Kerja,

A

Ce

d.

€e

Peningkatan peola nerencanasn ketenagakerjaan di daerah -

secara terpadu den menyeluruh delam rangka menciptakan -

kesempatan kerja seluas-luasnya di berbagai lapangan ker

Ja. .

Penyempurnaan sistem informasi pasar kerja, sistem Antar

Kerja Anter Daerah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Negara -

(AKAN) didalam rangka penyaluran, penyebaran dan pemanfa

atan tenaga kerja usia mude melalui mekanisme yang tepat.
Peningkatan pembinaan dan pelaksanaan hubungan antara pe

kerja dengan pengusaha dalam rangka menciptakan kesamaan

pengertian mengenai hak dan kewajiban masing-masing, pe-

ningkatan produktivites kerja dan kesejahteraan pekerja.

Peningkatan mutu kemampuan dan ketrampilan tenaga kerja-

untuk mengembangkan kewiraswastean dan penyediaan tenaga

trampil, .

Peningkatan kegieten padst karye didaerah pedesaan maupun
didaerah perkotean yeng mew-unyai tenaga pengangguran da
lam Jjumlah beser,

Transnmigrasi,

A,

€e

Peningkaten kemantapan penyelenggerean transmigrasi mela
lui penelitiean, koordinesi perencanaan antar instansi -
yang terksait, kerjasama sntara daerah pengirim dan pene-
rima serta peningkatsn neran serta masyarakat dalam me -
nyelenggarakan transmigrasi,
Peningkatan jumlah transmigresi yeng aken diberangkatkan
ke daerah transmigrasi,
Pendngkatan ketrampilan para calon transmigrasi sesual -
dengan ketrampilan yang dibutuhken didaerah transmigrasi.
Penyediaan bantuan sarana produksi dan sarana sosial -
budaya bagi transmigrasi,
Peningkatan penerangan dan penyuluhan transmigrasi dalam
rangka menimbulksn minet dan kesadaran masyarakat untuk-
bertransmigrasi, dengen lebih mendorong transmigrasi swa
karsa,

13, Pengembangan ceeessocesse
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13, Pengembangan Dserah, Desa dan Kota,

a, Peningkatan keselarasan antara pembangunan sektoral de-

Ca

€e

Ee

ngan pembangunan daerah (Regional) melalui penyempurnaan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan sec
ra menyeluruh pada masing-mesing Kecamatan dengan maksud
dapat memecahkan permasalahan ysng 2da dengan kebutuhan-
dan prioritas pembangunan deerah serta dapat memanfaat-
ken potensi/sumber daya alem den sumber daya manusia di-
daerah secara optimal gune pengembangannya lebih lanjut,
Peningkatan koordinasi fungsional perwilayahan dan kerja
sama pembangunan antar deerah untuk lebih melancarkan pe
lakssnaan dan pengelolaan kegiatan-kegiatan pembangunan,
Peningkatan kelancaran perhubungan, disatu daerah maupun
antar deerah dalam usaha pencespaian keserasian laju per-
tumbuhan antar daerah dan dimesing-masing daerah, khusus
nya peningkatan perhatian terhedep pembangunan daerah- -
daerah yang relatif terbelakeng terisolir, minus serta -
berpenduduk padat guna peningkatan kesejahteraan,
Peningkatan administrasi Pemerintah Daerah dalam'rangka-
peningkatan efisiensi pelaksanaan pembangunan daerah,
Peningkatan prakarsa dan partisipasi masyarakat dalam -
pembangunen serta peningkatan pendapatan daerah dan pe -
ningkatan kesadaran serta kemampuan penduduk dalam usaha
pemanfaatan serta pemelilereen zelestarian berbagai sum-
ber deya alam serta membina dan meningketkan kualitas -
lingkungan penukiman,

Peningkatan dan penatasn penggunasan,penguasaan,pemilikan
dan pengalihan hak atas tenah serte penataan kembali ba-
tas-batas wilayah termasuk administresi ibukota kecamatan
dalam usaha meningkatkan kesejehterasn rakyat dan tertib
administrasi,

Peningkatan den pendayagunaan pembangunan daerah bawahan
sebagal salah satu langkah untuk mempercepat penyebaran -
pemerataan pembangunan sampai ke tingkat desa, memperluas
kesempatan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat, berpenghasilan rendah dengan menggunakan ibukota -
kecamatan dan desa lainnya yang potensial sebagai titik
tumbuh wilayah pedesaan sekitarnya,

Peningkatan pembangunan pedesaan terutama melalui pening
katan prakarsa dan swakarsa masyarakat desa serta pemanfa
atan secara maksimal dana-dana yang langsung maupun ti -
dak langsung diperuntukkan bagi pembangunan pedesaan -

termasuk eesssassssceenasn



termasuk dalam hal ini pengembangan wilayah pedesaan, dengan
Sasaran peningkatan pendapatan golongan penduduk yang miskin
potensial dan produktif melalui kegiatan peningkatan produk-
si, pnendidilkan latihan ketramnilan, perkreditan serta pengem
bangan kelembagaan di daersh pedesaan dibidang pemerintahan:
ekonomi, sosial dan rebudayaan menuju desa Swasembada,

1. Pengembangan sumber daya alan den wilayah sebagal penunjang

Je

NRTS

pembangunan yang berkelanjutan nerlu dilaksanakan dengan pe
ningkatan dan penyempurnaan nengelolsan sumber deya terse -
but secara intensif melalui peningkatan kemampuan dan kesa-
daran baik didalam maupun diluar selztor pemerintahan, mendgo
rong peningkatan peran serta dunia usaha swasta dan organi-
sasl soslal non pemerintahan/lembaga swadaya masyarakat ser
ta peningkatan prosese koordinasi untuk memperoleh keterpa-
duan pengelolaan sumber daya laut dan wilayah pantai terse-
but secara sektoral guna menjamin kelestarian manfaat dan -
fungsi sumber daya fisik, biotik dan sosial yang ada.,

Peningkatan pusat pertumbuhan Kota Gombong khususnya yang -
diarahkan dalam perencanaan, fasilitas serta tata ruangnya.

Sumber Alam dan Lingkungan Hidup,

a. Pengembangan sistem inventarisasi dan evaluasi sumber da
ya alam yang ada dapat lebih diketahui, sehingga skala -
prioritas dapat ditentukan untuk program pembangunan se-
lanjutnya,

b. Pengembangan pola pengelolaan lingkungan agar lebih se =~
suai dengan keadaan dan potensi sumber daya yang ada, Da
lam upaya perwujudan pembangunan berwawasan lingkungan -
perlu digalakkan penggunaan teknologi tepat guna,

c. Peningkatan keterpaduan program-program pembangunan ha =
rus dilandasi telaah kelayzkan baik ekonomi, teknologi ,
maupun kelayakan lingkungan, Khususnya bagi program-pro
gram pembangunan yang mempunyai dampak penting,

de Peningkatan sistem pemantauan, khususnya proyek-proyek -
yang sudah beroperasi/berproduksi agar dempak yang tim -
bul dapat diketahui sejak dini untuk kemudian dapat di -
ambil tindakan pengelolesan lingkungan yang tepat.

¢, Peningkatan dan Pengembangan kesadaran masyarakat maypun
instansi pemerintah mengenai kebersihan kelestarian ling
kungan, melalui pendidikan, kursus,bimbingan,penyuluhan
dan lain-lain,kepada kelompok pelestarian sumber daya -
alam dan aparat pengelolaan lingkungan serta masyarakat
luas,

f.Pengembangan EXFEERRERERFERERE
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Pengembangan program Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu de
ngan sistem pengelolaan lingkungan dengan menitik beratkan
pelestarian,rehabilitasi lahan kritis dan reboisasi kawasan
Perhutani untuk menopang pembangunan jangka panjang.
Peningliatan penghijauan dalam fungsinya sebagal habitat flo
ra don fauna tertentu, dan sebagal upaya penanggulangan ero
si mcupun bahaya banjir,

Peningkatan lkualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan
lingliungan serto, pengembangan kesadaran lingkungan dan me
ngiliutsertakan seluruh masyarakat dalam memelihara, meles-
tarikan dan mengembangkan mutu lingkungan hidup, serta me-
ningkatkan Kebumen "BERIMAN ',

Peningkatan peranan kelompok-kelompok swadaya masyarakat da
lam pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan
hidup,

AGAMA DAN KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA
SOSIAL, BUDAYA,

l, Agama dan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

ae. Agama,

1). Peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran agama-
dalam kehidupan pribadi maupun hidup soaial kemasyara
katan, _

2). Peningkatan kerukunan intern dan antar umat beragama
dan Pemerintah,

3). Peningkatan pengembangan pendidikan agama disekolah-
umum, kejuruan dan sekolah agama, .

4). Peningkatan prasarana dan sarana bimbingan, penyulu-
han dan penerangan agama,

5). Penimgkatan dan pengembangan senibudaya yang berna -
faskan keagamaan,

6). Peningkatan sarana dan prasarana peribadatan,

7%} Peningkatan usaha-usaha pelayanan dan kelancaran pe-
nunaian ibadah bagi umat beragama,

b, Kepercayaan terhafap Tuhan Yang Maha Esa,
1). Peningkatan sarana dan prasarana pembinaan bagi peng
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,.
2). Peninglkatan kerukunan intern maupun antar Penghayatan
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang laha Esa,
3), Peningkatan pembinaan bagi para penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Ess benar-benar sesual -

dengan csececcocve



dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa menurut Kemanusiaan Yang

Adil dan Beradab serta tidak mengarah kepada pembentukan aga-
ma baru,

2., Pencidikan,

Qe

b,

Ce

€e

Ea

ks

Peningkatan mutu »endidiltan dan pengajaran formal, maupun
pengajaran non formal/masyarakat, )
Feningkaten daya tampung pendidikan menengah, terutama -
pendidikan menenzan pertama,
Feningkatan pendidikan Pancasila termasuk pendidikan/pe-
nyebarluasan Pedoman Penghayaten dan Pengamalan Pancasila
( P-4 ), Pendidikan Moral P ancasila, Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa serta unsur-unsur yang dapat memupuk,-
mengembangkan dan meneruskan jiwa, semangat dan nilai -
nilai kejuangan, khususnya nilai-nilai 1945, baik melalui
pendidikan formal, maupun non formal,
Peningkatan prasarana dan sarana pendidikan masyarakat /
non formal terutama yang menyangkut Perpustakaan Desa da.
lam rangka penuntasan. Bebas Tiga Buta (buta aksara,latin,
buta bahasa Indonesia, dan buta pendidikan dasar ), serta
berbagai ketrampilan praktis untuk dapat memperoleh pe -
kerjaan ataupun menciptakan lapangan pekerjaan secara -
mandiri,
Peningkatan partisipasi can pengabdian Perguruan Tinggi-
dan lembaga penelitian dalem lzegiatan-kegiatan pembangu-
nan daerah, khususnya pembangunan di Daerah pedesaan,
Peningkatan partisipasi lembaga swadaya masyarakat dan -
organisasi kemasyaralktatan lainnya lkhwususnya dibidang pen
didikan masyarakat/non formal,
Perluasan kesempatan belajar dan kesempatan memperoleh -
ketrampilan bagi anak berasal dari keluarga kurang mampu
menyandang cacat atau bertempat tinggal terpencil,
Pembinaan kepada anak-anak yang berprestasi untu dapat -
mengembangkan kemampuannya secara maksimal,
Peningkatan pembinaan dan pengajaran Bahasa Jawa sebagal
salah satu pelajaran wajib (muatan lokal), sekaligus me-
nunjang pengembangan Bahasa Indonesia,
Peningkatan dan Pendayagunaan prasarana dan darana pendi
dikan disemua jenjang pendidikan, formal maupun pendidikan
non formal/masyarakat,
Penyempurnaan sistem pendidikan dan pengembangan berbagal
jenjang kemampuan,keahlian,dan ketrampilan untuk mening-
katkan produktivitas,kreativitas mutu dan efisiensi kerja
bagi masyarakat dan aparatur pemerintah,

l,Peningkatan ,seeeecsccee
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Peningkatan kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia usa
ha dalam rangka menciptakan dan memenuhi kebutuhan tenaga -
tenaga kerja yang cakap dan trampil di berbagai bidang, teru
tama bidang-bidang pertanian, industri, jasa dan perhubungan,
Peningkatan pendidiken kedinasan untulk memenuhi kebutuhan -,
aparatur pemerintah yang produktif,kreatif,inovatif,efektif,
dan efisien dalam menjalankan tugas dan tanggung Jawapya,
Peningkatan pendidiken dan pengajaran Bahasa Indonesia seba

gal Dahesa Nasional, sehingga menjangkau semua lembaga pen-
didikan dan masyarskat luas diseluruh daerah.

Peningkatan pembinaan dan pendidikan tenaga kependidikan ser
ta pembinaan kesejahteraannya,

Generasi Muda dan Olah Raga.

Qe
D,

Ce
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui berba

gal jalur dan wadah pembinean generasi muda,
Peningkatan usaha-usaha penanggulangan pengaruh kebudaya
an yang negatif terhadap generasi muda,
Peningkatan partisipasi, rasa memiliki dan rasa ikut -~
bertanggung jawab atas pembangunan daerah dan pembangu-
nan nasional,
Poningkatan pendidikan bailk formal maupun non formal -
yang dapat memberi bekal untulk menciptakan dan memenuhi
kebutuhan/sebagai lapangan kerja, /berbagai
Peningkatan dan pembinaan wedah-wadah generasi muda,an-
tara lain Organisasi Siswa Intra Sekolah (0SIS), Pramu-
ka, KNPI, Karang Taruna, Palang lMerah Remaja secara ter
arah dan terpadu,

Peningkatan dan nengadaan prasarana dan sarana pembinaan
generasi muda antara lain dibidang kepramukaan,olah ra-
ga,kesenian, kepariwisataan, lingkungan hidup, keagamaan
dan usaha-usaha produktif,
Peningkatan pendidikan jasmani dan olah raga dilingkung
an sekolah dan di masyarakat serta dilingkungan kehidu-
pan dalam rangka memasyarakatkan olah raga dan mengolah
ragekan masyarakat.,

Peningkatan prestasi bverbagal cabang olah raga dalam -
rangka meningkatkan prestasi dan prestise Kabupaten -
Dati II Kebumen di tingkat daerah dan Nasional,

Lo Kebudayaan,

Qe

Peningkatan pembinaan Bahasa Indonesia,serta penggunaan
nya secara tepat,baik dan benar dilingkungan pendidikan

formal soeocevsenose
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formal maupun non formal dan di Dinas/Instansi,
Peningkatan pengkajian dan pembinaan bshasa daerah (Bahasa

Jawa ) sebagal warisan budaye yang harus dilestarikan dan di
kembangkan, -
Pembinean dan pengembzngen kesenian daerah, pelestarian ke-
senian tradisional serta peninghkstan aspirasi dan kreativi-
tas seni,

Penyedisan, peningkatan prasarana dsn serana pembinaan kese
nian dan kebudayaan daerah,

Peningkatan peran serta masyarakat untul: membina dan meles-
tarilian kesenian daerah,

Peningkatan pelestarian pendayagunaan sejarah dan kebudayaan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat,

Peningkatan minat, kebiasaan dan kegemaran membaca di ling-
kungan sekolah dan di lingkungan masyarakat.

Pengadaan inventarisasi, dokumentasi sejarah dan milai-nilai
tradisional serta kebudayaan daerah,

Peningkatan usaha-usaha pembauran bangsa di segala bidang -
kehidupan, baik dibidang ekonomi,maupun sosial budaya guna-
memperkokoh persatuan dan kasatuan bangsa serta memantapkan
ketzhanan Nasional,

5. Ilmu Prngetahuan, Teknologi dan Penelitian,

=

Ce

Peningkatan kegiatan penelitian, khususnya penelitian yang
dalam waktu singkat dapat membantu memecahkan masalah-masa
lah pokok yang dihadapi dan belum sepenuhnya diselesaikan-
dalam Pelita yang lalu seperti kependudukan,keseimbangan ,

dan pelestarian alam, pendidikan ilmu pengetahuan dan tek
nologi,serta laju pertumbuhan antar wilayah,

Peningkatan kemampuan Lembaga-Lembaga Penelitian,Organisasi-

organisasi Brofesi serta koordinasi antar Lembaga Pengemba
ngan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Penelitian di dalam -
maupun di luar Perguruan Tinggi dilain daerah agar lebih -
meningkatkan daya guna dan partisipasinya dalam menunjang

pembangunan di Daerah,

Peningkatan iklim yang menggairahkan kegiatan dan peneliti
an dan pengembangan dalam rangka mengembangkan dan meman -
faatkan ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian untuk

kepentingan pembangunan di Kabupaten Daerah Tingkat II Ke

humen,

de Peningkatan ceecescessscae
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Peningkatan pemanfaatan dan pendayagunaan teknologi tepat -
gune,termasuk teknologi tradisional, yang dapat menunjang -
perluasan kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan, peme-
liharaan kelestarian sumber alam dan lingkungan hidup,
Peningketan pemanfaatan teknologth yang bersih limbah dilaku
xan Jengan lebil memperhatikan dampak sosial ekonomi dan ke
lestorien  lingkungan masyarakat dalam rangka menunjang pem
bangunan yang herwawasan lingkungan, .
Peningkatan dan penyempurnaan jaringan informasi ilmiah,kes
tatistikan, penggunsan jasa komputer dan komunikasi hasil -
hasil penelitian dalam rangka menunjang pelaksanaan pemba -
ngunan di Daerah Kabupaten Dati II Kebumen,

6. Kesehatan,

=

Ce

Co

Peningkatan koordinasi perencanaan dan penyelenggaraan di-
bidang kesehatan melalui kerja sama lintas sektoral di se-
mua bidang yang berkaitan dengan kesehatan serta peran ser
ta masyarakat pada semua tingkatan,
Peningkatan penyuluhan kesehatan perlu diperluas untuk me-
numbuhkan dan memelihara kesadaran serta membudayakan peri
laku hidup sehat diseluruh lapisan masyarakat melalui pu -
sat-pusat kesehatan masyarekat, »Hos~pos pelayanan terpadu
serta berbagal kegiatan masyarakat leinnya,
Peningkatan kesehatan lingkungan ditujukan kepada perbaikan
mutu lingkungan hidup yang dapat menjamin kesehatan melalui
peningkatan penyediaan air bersih dan peningkatan sanitasi
dasar serta pencegahan dan nenanggulangan pencemaran serta
kemerosotan lingkungan fisik dan biologis termasuk berbagai
akibat sampingan terhadap kesehatan,
Peningkatan status gizi masyarakat untuk mengatasi masalah
gizi utama dan dilaksanakan secara bertahap serasi dengan-
upaya pengadaan pangan yang bergizi merata dan terjangkau-
oleh masyarakat,
Peningkatan perbaikan kesehatan rakyat melalui pemberanta-
san penyakit menular, perlindungan rakyat terhadap bahaya-
narkotik dan penyalahgunaan obat, makanan dan minuman, ser
ta perluasan cakupan pelayanan kesehatan dan imunisasi un-
tuk kesejahteraan ibu dan anak, termasuk Keluarga Berencana,
Peningkatan pelayanan kesehatan perlu terus ditingkatkan -
melalui peningkatan mutu dan perluasan jangkauan pelayanan
rumah sakit,lembaga-lembaga nemulihan kesehatan pusat-pusay

kesehatan 'EEEEF RN ]
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kesehatan masyarakat serta Lembaga kesehatan lainnya termasuk
swasta,

Peningkatan mutu dan jumlah tenaga kesehatan yang profesional
melalui pendidikan dan latihan dalam rangka memenuhi kebutu-

han lesehatan seluruh rakyat disamping upaya peningkatan Jjum

lah den kemampuan kader terlatih dibidang kesehatan,Disamping
itu perlu dikembanglian cara pembiayaan kesehatan oleh masya-

rakat sendiri berdasarkan urinsip asuransi,

7+ Kependudukan dan Keluarga Berencana,

Qe

Peningkatan koordinasi penanganan masalah kevendudukan seca
ra terpadu antar instansi/lembaga yang terkait dengan mengi
kutsertakan masyarakat,

Peningkatan penerangan dan pendidikan kependudukan pada se -
tiap tingkat pendidikan dan bagi seluruh lapisan masyarakat,
Peningkatan administrasi kependudukan sampai pada tingkab -~

organisasi pemerintahan yang terendah,

Peningkatan program Keluarga Berencana untuk mengurangi laju
pertumbuhan penduduk, meningkatkan kesejahteraan ibu dan -

anak serta mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera-

yang pelaksanaannya atas dasar kesadaran dan secara sukarela
dengan mempertimbangkan nilaisnilai agama dan kepercayaan -

terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

Peningkatan jangkauan pelayanan dan pembinaan peserta Keluar
ga Berencana dengan mendorong peranan dan tanggung jawab -

masyarakat serta memelihara dan meningkatkan jumlah peserta

Keluarga Berencana Lestari,mantap dan mandiri,

8, Perumahan dan Pemukiman,

Ao

Ca

Peningkatan pembangunan perumahan terutama perumahan yang -
dapat dijangkau oleh golongan masyarakat yang berpenghasilan
rendah melalui pengembangan kegiatan usaha swasta, Koperasi,
Pemerintah dan masyarakat,

Peningkatan pengembangan perumahan dan pemukiman secara ter
arah dan terpadu dengan memperhatikan jumlah penduduk dan =
penyebarannya tata guna tanah baik.di daerah perkotaan mau-
pun di daerah pedesaan, . pembiayaan,perluasan kesempatan ker
Ja,kesehatan lingkungan, fasilitas sosial yang dibutuhkan ,
produksi bahan bangunan setempat dan keserasiannya dengan
lingkungan pemukiman serta pembangunan daerah,

Peningkatan perbaikan Kesehatan Lingkungan pemukiman di kota
kota untuk meningkatkan mutu kehidupan golongan masyarakat
yang berpenghasilan rendah dengan mendorong prakarsa serta-

peranan masyarakat, d, Peningkatal seeeeecccees
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Peningkatan peranan lembaga Keuangan (Perbankan) yang mela-
yani pembangunan perumahan sehingga dapat mendorong terhim-
pun nodal yang memungkinkan pembiayaan pembangunan perumahan
dalam junleh yang besar dan dengan harga yang terjangkau -
rakyat banyak,

Peningkatan produlksi bahan-bahan bangunan yang murah memenu
hi persyaratan teknis dan kesehatan, yang terbust dari bahan
dalan negeri dengan tetap mempertimbangkan keseimbangan ling
xungen dan penyempurnsan serta pengembangan sistem pemasaran,
Peningkatan penyuluhan mengenai teknik pembangunan serta pe
mugaran perumahan dan lingkungan desa untuk meningkatkan Ke
sadaran dan tanggung jawab masyarekat terhadap keberhasilan
dan kesehatan lingkungan,

Peningkatan penyediaan air bersih di daerah perkotaan dan -
pedesaan guna memenuilili kebutuhan yang terus meningkat dalam
rangka meningkatkan derajat kesehatan disertai, dengan pe -
nyempurnaan cara pengelolaan air bersih melalui peningka -
tan status BPAM menjadi PDAM,

9. Kesejahteraan Sosial,

Qe

Ce
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Peningkatan koordinasi perencanaan dan penyelenggaraan upa-

ya penenggulangan masalah kesejahterazan sosial secara terpa

du melalui kerjasama lintas sektoral dengan bidang lain yang
terkait, dengan disertail peningkatsn neran serta masyarakat,
Peningkatan penyuluhan dan bimbingan sosial untulk menumbuh-

kan kesadaran dan tanggung Jjawab sosial serta meningkatkan-

kemampuan setiap penduduk untulk memperbaiki dan meningkat -

kan taraf hidup kesejahteraan sosial, .

Peningkatan dan pengembangan kemampuan,peranan,organisasi -

sosial dan lembaga-lembage sosial yang bergerak dibidang -

usaha kesejahteraan sosial, sehingga dapat memberikan pela-

yanan yang lebih baik serta menjangkau masyarakat yang le =~

bih luas,

Peningkatan pelayanan kesejahteraan sosial melalui pemberian
bantuan dan santunan sosial kepada penyandang cacat, fakir-

miskin,anak-anak terlantar, yatim piatu,lanjut usia yang ku

rang beruntung, korban bencana alam dan musibah lainnya ser

ta rechabilitasi sosial bagi mereka yang tersesat, baik me -

lalvui Panti maupun non Panti,

Peningkatan usaha-usaha untuk membantu para penyandang cacat
agar dapat memperoleh kesempatan kerja sesuai dengan kemanpu
annya,

f, Peningkatan .ecccccccsee
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Peningkatan pembinaan dan penyantunan cacat veteran dan pe-

Juangan kemerdeliaan sesuai dengan dharma baktinya kepada =

bangsa dan negara,

Peninglzatan nenanganan masalah lkesejahteraan sosial melalui

perluasan jangkauan, peningkatan mutu dan jumlah panti-pan-

ti sosial serta peningkatan dan pengembangan kegiatan swada

ya sosial masyarakat,

Peningkaten peuwbinaan tenaga kesejshteraan sosial dengan men
ciptakan iklim yeng dapat mendorong kegeirahan dan kesedia-

an masyarakat untuk menjadi pekerja-pekerja sosial, '

10, Peranan Wanita,

Qe

Ce

Peningkatan peranan dan tanggung jawab wanita dalam pemba -
ngunan dengan mehihgkatkan kemampuannya melalui peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan diberbagai bidang sesuai dengan
kebutuhan,

Peningkatan dan pengembangan kegiatan wanita dalam mewujud-
kan,membina dan mengembangkan keluarga schat dan sejahtera,
termasuk pembinasn genrerasi muda,anak-anak remaja dan anak-
anak dibawah lima tahun,

Peningkatan peran serta wanita dalam pembangunan dengan pe-
ninghkatan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagei gerakan pembangunan -
masyarckat yeng tumbuh dari bawsh dengan wanita sebagal peng
geraknya,

Peningkatan penyelenggaraan kegiatan peranan wanita dilaku-
kan secara terpadu melalui koordinasi dan kerjasama lintas-
sektoral disemua bidang yang berlzaitan dengan upaya pening-
katan peranan wanita pada semua tingkatan,

POLITIK,APARATUR PEMERINTAH,HUKUM,PENERANGAN DAN MEDIA

MASSA.

1, Politik,

Ay

Peningkatan dan perluasan usaha-usaha pemasyarakatan Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4) untuk lebih me -
mantapkan kehidupan politik yang berdasarkan. Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945, melalui pendidikan, penataran , =-
keteladanan, serta kegiatan Pemasyarakatan P-4 yang lain di
semua lapisan masyarakat,

Peningkatan pendidikan politik masyarakat agar rakyat makin
sadar akan hak dan kewajibannya sebagali warga negara dan =

makin mampul seececevceee
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Makin maspu kut berperan secara aktif dan bertangzung jawab
dalam kehidupan rermasyargket, berbangsa dean bernegara,serta
untuk lebih =semperlkokoh persatuan bancsa,
Peninsg'tatan mnarar=n secara lebih efektif kepade organisasi -
keltuatan sosial rolitik peserts Pemilihan Unmum vang terdiri-
dari Golonzan Karya, Partai Demokrasi Indonesia dan Partai -
Persatuan Penbancunan dalem rangka kegiatan pelaksanaan dan
pensgawasan penyelenszaraan nemilihan umum tahun 1992.
Peningkatan kerilatan den peranan kekuatan-kekuatan sosial po
litik, khususnya Fartai Politik dan Golongan Karya dalam me-
ningkatkan kemendirian den kemampuannya untuk berperan dalam
kehidupan politik, baik dalam melaksanakan pendidikan politik
maupun dalam memperjuangkan aspirasi masyarakat yeng berori-
entasl kepada progrem pembangunan, Disemping itu perlu dikem
bangkan iklim yang sehat bagi pelaksenaan dewokrasi Pancasila

di dalsmn masing-masing Organisasi Sosial Politik,
Peningkatan kemampuan dan kesempatan bagl masyarakat, untuk
mengungkapkan aspirasi dan kepentingannya dan bagi kekuatan
sosial politik,untuk menanmpung serta menyalurkan sehingga-
berkembang komunikasi politik timbal balik antar masyarakat
serte antar masyarakat dengan lembaga perwakilan rakyat dan
dengan pemerintzh.Untuk itu perlu dipelihara dan ditingkat-
kan sikap keterbukaan sebagai pendu zung terselenggaranya -
komunikasi tersebut, | ‘
Peningkatan peranan organisasi kemasyarakatan sesual dengan
bidang kegiatan,profesi,fungsi serta agama dan kepercayaan-
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itu perlu diciptakan -
iklim yang memungkinkan perkembangan organisasi kemasyaraka
tam yeng lebih mandiri dan mampu malkksan=kan fungsinya seba
gal sarana bagi masyarakat untuk berserikat, menyalurkan as
pirasi, serta berpartisipasi dalam pembangunan,
Pemantapan fungsi dan peningkatan peranan wadah-wadah penya
lur pendapat masyarakat terutama di pedesaan dalam rangka -
pemingkatan partisipasi masyarakat yang seluas-luasnys da -
1~-m pembangunan, termasulk pembinaan iklim dan peluang kepa-
da generssi muda untuk mantinya lebih berperan di masa de -

pam,
Aparatur Pemerintah,

Pemingkatan pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan Apa

1 d b i al
ratur Pemerintah di Daerah yang mencakup Segl menta

OrgaHiSaSi essoseoseneeeE



Ce

€.

- 71 -

organisasi, ketata laksanaan,kepegawaian dan personil serta-
Sarana dan prasarane kerja,termasuk perusahaan-perusahaan mi
lik daerah selaku aparatur perekonomian daerah, perlu dilaku
kan secara terus menerus sehingga dapat meningkatkan kemampu
an, pengabdian dan keteladanannya, Sejalan dengan itu apara-
tur pemerintah harus dicegah dati sifat-sifat kejenuhan se -
hingga malin mampu melayani, mengayomi serta menumbuhkan pra
karsa dan partisipasil masyarakat dalam pembangunan serta tang
gap terhadap pandangan-pandangan dan aspirasi yang hidup da-
lam masyarakat,

Penertiban Aparatur Pemerintah perlu dilanjutkan dan makin -
ditingkatkan, terutama dalam menanggulangi mésalah korupsi
penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan kekayaan -
dan keuangan negara, pemungutan liar serta berbagai bentuk -
penyelewengan lainnya yang menghambat pelaksanaan pembangu -
nan serta merusak kewibawaan Aparatur Pemerintah, Untuk itu
pengawasan dan langlah-langkah penindakannya perlu ditingkat
tan secara lebih terpadu,

Peningkatan hubungan fungsional antar Legislatif dan IkseBu-
tif, dengan berpedoman kepada Undang-undang Nomor 5 Tahun -
1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, peningkatan
koordinasi dan kerja sama Aparatur Pemerintah baik Aparatur-
Pusat maupun Aparatur Daerah serta pemantapan hubungan Peme-
rintah Daerah Tingkat I dengan Pemerintah Daergh Tingkat II
Kebumen dalam rangka memperlancar tugas-tugas pemerintah dan
pembangunan yang tebih terrencana dan terpadu, Dalam hal ini
kemajuan pembangunan daerah perlu diupayaltan dengan langkah-
langkah yang mengarah kepada terciptanya pelaksanaan otonomi
daerah yang lebih nyata, dinamis dan bertanggung jawab,
Peningkatan kemampuan Aparsatur Pemerintah yang ada diwilayah
kecamatan agar dapat melaksanaltan penyelenggaraan fungsi pe-
merintah secara efisien dan efektif,

Peningkatan Kemampuan pemerintahan desa dan Kelurahan, agar
makin mampu melayani masyarakat, menggerakkan prakarsa dan -
partisipasi masyarakat dalam pembangunan serta menyelenggara
kan administrasi desa yang makin tertib berdayaguna dan ber-
hasilguna, ' ‘ .

Peningkatan fungsi dan peranan perencanaan, pelaksanaan,pe -
ngendalian dan nengawasan yang dilandasi oleh disiplin dan -
semangat pembangunan yang tinggi sehingga mencapai tujuan pem
bangunan yang berdayaguna dan berhasilguna,

3. Hul(um tSeoeooacodsos e
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Peninglatan upasya pembzharusn hulsum gecars terarah dan ter
padu serta penyusunan perundang-undangan Daerah baru yang
sangat dibutubkan untuk depat menduliung pembangunan dae -
reh diberbagal bidang sesual dengen tuntutan pembangunan
serta tingliat kesadaran hulum dan dinamiks yang berkem -
bang delam masyarakat, Untuk itu perlu lebih dimantapkan-
peranganan administrasi hukum, sisten jaringan dokumentasi
den informasi hulkum, penanganan Peraturan Daersh, serta -
peningkatan prasarana dan sarana yang diperlukan untuk me
nunjang pembangunan bidang hukum, .

Dalam rangka peningkatan penegalkan hukum, kedudukan dan -
peranan badan-badan penegak hukum perlu terus dimantapkan
sesual dengan tugas dan wewenangnya masing-masing, serta-
terus. ditingkatkan kemampuan dan kewibawaannya dan dibina
sikap, perilaku dan keteladanan para penegek hukum sebagail
pengayom masyarakat yang jujur, bersih, tegas dan adil.
Peningkatan penyuluhan hukum untuk mencapai kadar kesada-
ran hulkum masyarakat yang tinggi sehingga setiap anggauta
masyarakat menyadari dan menghayati hak kewajibannya seba
gal warga negara, dalam rangke tegaknya hukum, keadilan -
dan perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia,ke-
tertiban, ketentraman dan kepastian hukum serta terbentuk
nya perilaku setiap warga negara Indonesia yang taat pada
hukunm,

Peningkatan pelayanan konsultasi hukum dan bantuan hukum
kepada anggauta masyarakat yang kurang mampu, agar dapat-
dicapal pemerataan kesémpatan memperoleh keadilan dan per
lindungan hukum,

Peninglkatan langkah-langkah untuk mengembangkan dan mene-
galkkan hak dan kewajiban wargas negara dalam rangka mengamal
kan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,

L, Penerangan dan Media Massa,

e

Peningkatan perluasan jangkauan penerangan sampal kepede-
saan dalam rangka pemerataan informasi dengan memanfaatkan
berbagal media penerangan seperti pers,radio,televisi, -
film,video, media tradisional(tatap muka),pameran pemba -
ngunan,pertunjukan rakyat,komunikatif dengan memperhatikan
kondisi dan kebinekaan masyarakat serta kepribadian bang-
sa demikian pula perlu dilanjutkan dan ditingkatkan penye
baran koran masuk desa dan pemberitaan pembangunan untuk

ARG D.PeniNEKALaN oeevecevccsvesas
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Peningkatan peranan pers dalam pembangunan dalam rangka pem
bangunan pers yang sehat, bebas dan bertanggung jawab, pers
yang dapat menjalenkan fungsinya sebagai menyebar informasi
Yang obyektif d-on edukatif, mela'rultan kontrol sosial yang -
kontruktif, menyalurkan aspirssi rakyst, dan memperluas %ko-
munikasi dan partisipasi masyarakat, Dalam hal ini perlu te
rus dikembangkan intersksi positif antara ners, pemerintah-
dan masysrokat,.

Peningkat=n kemampuan forum komunitasi pedesaan dal=am pemba
ngun=n, dalam wadah Klompencapir dan Posyandu dipedesaan ,
sarana-presarana dan media mzssa termasuk pendidikan dan lg
tihan ager kegi~tan penerangsn Jdan peranan media massa da -
pat makin berd=ysuna dan berhzsilguna.

Peningkatan usaha-usaha penerangan dan peranan media massa
untuk menciptakan situasi dan kondisi yang mantap dibidang
idiologi, politiky ekonomi,sosial budaya serta keamanan dan
ketertiban dalam masyaraksat sehingga dapat lebih menggairah
kan keikutsertaan masyarakat dalsm pembangunan.

Peningkatan usaha-usaha dalam memasyarakatkan Pedoman Peng-
hayatan dan Pengemalan Pancasila ( P-4 ),

Peningkatan penerzsngan decara terpadu dan peransn media mas

sa untuk mensukseskan pelaksanaan Pemilihan Umum Tahun 1992.
KEAMANAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT

Peninrkatan pembinaan pertahanan, keamanan, tetentraman dan
ketertiban m-syaraskat melalui usaha-usaha pemantapan sistem
keamanan umum Can ketentraman masyarakat yang bersifat swa

karsa dengan berintikan alat negara, aparat keamaznan, pene-
gak hukum dengén mencsutamaksn usaha-usaha pencegahan dan pg
n~ngkalan, sehingga terbina kekuatan pertahanan keamanan -

rakyat semesta yang ampuh dengan ketahanan mental yang tang
guh, ‘

Peningkatan pembinaan terhadap pertahanan sipil sebagal sa

3zh satu undur pemeliharaan ketentraman dan ketertiban masg

yarakat, untukx kelancaram penyelenggaraan pertahanan sipil

di damersh secara berdayaguna dan berhasilguna,

Peningkatan usaha-usaha kemanunggalan ABRI dan rakyat mela

lui operasi DBhekti ABRI, dezlem rangka melaksanakan fungsi-

sebagai kekuatan sosial politik di deserah.

L(-.Perlingkatan ceetoscevenosEw
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L. Peningkstan usaha-ussha untuk mengamnankan pelaksanaan kete-

tapan-ketetaran MPR RI tahun 1988,
5. Peningkatan kewespedaan terhadap bahaya laten komun-

dg
ngan ussha-ussahs pembinaan dan penzawrsan khususnys terhadap

bekas (,30.S/PKI, serta pevinckatan kewaspadaan terhadap
subversi, rolonsan ekstrim dan bentuk-bentuk g=ngguan kam
tibmes lainnya.,

F. STRATEGI PEMBIATAAN
le Um u m,

Pembangunan Daerah sebagai barian yang tidak terpisahkan
dan yang bermakna menunjang dan merupakan penerapan serta -
pelengkap dari pelaksanaan pembangunan Nasional, harus ber-
dalan serasi dan selsrss dengan proses Pembangunan Nasional
tersebut, Untuk itu pembangunan Daerah harus merupakan usa-
ha terciptenya kondisi yang memungkinkan pembangunan Bangsa
dapat berjalan lancar,

Keseimbangan pembangunan akan tetap diusahakan baik kesg
imbangan pembangunan antar Daerah msupun antar sektor kese-
imbangan pembansunan tersebut harus mendukung tercintanya -
strukturekonomi yang kuat yang mendasarkon paca keseimbangan
antara industri dan pertanian.

Disamping itu ikhtiar pembangunan yang kita lakukan su
dah barang tentu berhulu dan bermuara pada Trilogi Pembangu
nan, sehingga pembangunan tersebut benar-benar dapat mewu -
Judkan pemeratsan dan pertumbuhan, dalam suasana perikehidu
pan bangsa yang stabil dan dinamis,

Dalam Pranska meningkatkan pelakssnazan pembangunsn di -
Daerah diperlukan peningkatan nrakarsa, peran serta dan pe-
ngerahan dana dari Pemerintah dan masyarakat, suna mendukung
pembiayaan pembangunan ysng senantiasa meningkat, maka sasa
ran yang perlu dicapai adaloh usaha pemekaran basis pendapa
tan daerah, baik dengan pemungutan yang lebih intensif, wa-
jar dan tertib terhadap sumber-sumber dana ¥ang ada, maupun
dengan penggolian sumber-sumber mendapatan bsru yang tidak-
bertentangan dengan kepentingan nasional dan sesual dengan
perrturan perundang-undangan yang berlaku., Untuk maksud ter
sebut maka sangat diperlukan peningkatan kemampuan dan per-
baikan Aperatur Pemerintah yang meny=ngkut jumlah, mutu dan

jenis—jenis seescevsoessevevooe
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Jenis-jenis keahlihan dan ketrampilan, baik Aparatur Otomom mau
pun Aparatur vertikal, guns mewujudkan asas otonomi daerah seca
ra lebih nyata dan bertanggung jawab. B

Sehubungan dengan itu maka untuk pembiayaan pembangunan-
di daerah perlu disediakan dana dalam jumlah yang memzdai, yang
pengguncannya ditujukan untuk mencanal sasaran pokok sesual dg
ngan nricritas neubangunan daerah, sehingga danat menghasilkan
pengeruh komulatif yzng berhasilguns dan berdayaguna secara mak
simal dan sek~ligus merupakan usaha menciptakan iklim yang me-
mungkinkan investasi swasta dapat berkembang.

2, Kebijaksanaan Pembiayaan Pembangunan Daerah,
a.Anggaran Pemerintah,
1).Dalam Negeri.
Dalam rangka meningkatkan sumber-sumber pembiayaan -
yang berasal dari anggaran pemerintah yang ada ditem-
puh kebijasksanaan sesuai dengan sifat masing-masing -
sumber pembiayaan, baik yang sepenuhnya dikuasal dae-
rah maupun yang berada diluar kekuasaan daerah.

a). Sumber Pembiayaan dari Pemerintah Pusat.

Sumber pembiayaan dari Pemerintah Busat daelam rang
ka perimbangan keuangan antara Pusat dan Daerah -

baik melalui program dan Proyek Sekyoral mampun -

melalui berbagai jenis program bantuan pembangunan
) (program-program Inpers) pada dasarnya merupakan

sumber pembiayaan yang ber=ada diluar pengusaan =

daerah, Dalam hal ini kebijsksanaan peningkatan -

pembiayaan Fembangunan Daerah diarahkan untuk 2

(1) Peningkatan Perencanaan program/proyek yang -
lebih mengarah pada pemecahan masalah pokok -
dan sekaligus beralkibat menunjang dan meleng-
kapi program Peubangunan Nasional di Daerah,

(2) Peningkatan peranan Daerzh dalam pengendalian
pelaksanaan program/proyek sektoral sehingga
menjamin pencapaian hasil pembangunan secara-
optimal sebagal akibat adanya keterpaduan an
tara prioritas Daserah dan kepentingan Nasional,

b). Sumber pembiayaan dari Pendapatan Asli Daerah -
Sendiri Pada dasarnya :sumber pembigyaan yang beg
rasal dari Pendapatan Asli Dsersh Bendiri -

m'erupakan PP E R R
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merupakan sumber Jyang sepenuhnya dalam veinguasaan Daerzsh dengan
kebl jaksancan yang lebih diarahlcan untuk meningkatkan sumbangan
dari masing-masing sumber pembiayaan tersebut dengan cara in
tensifikasi dan ekstens

ifikasi yang terus menerus melalui :

(1) Kebijaksnnasnu dalan bidang pervajakan Laerah dan pengenda-
lian sumber-sumber penerimaamn Caerah yang disrahkan kepa

da intensifikesi masing-masing jenis punsutan serta perlu-
asen obyek pajak dan Retribusi D=erah dengan tetap berpegang
teguh pada asas rcmerstaan, ofisien dan kelayakan besarnya
beban pungzutan,

(2) Kebijaksanaan yang menyangkut Perusahaan Daersh dan unit-
unit usaha milik Daerah lainny=z yang diarahkan pada peman
tapan kedudukan den fungsinya melalui peningkstan ussha -
usaha ekonomi dengan memperhatikan tate hubungan yang se-
laras dan serasi dengan ussha masyarakat,

(3) Kebi jaksanaan mengenai tabungan baik tabungan Pemerintah-
maupun tabungan masyarakat, yang diarahkan pada usaha pg
ningkaten tabungan tersebut, untuk selanjutnya digunakan-
bagi kepentingan pembangunan,

Penerimaan znggaran dari sumber Daerah sendiri untuk pembiayaan
pembzngunan terus ditingkatkan, sehingga secara bertahap per -
bandingan kemampuan anggaran Daerah terhadap angsaran yang be-
rasal d=ri Pemerintah Pusat akan meningkat. Demikian pula te -
tap diusahakan veringkatan Angcaran Fendamatan dan Belanja Dae
rah secara berimbang dan dinamis, Kebijaksznaan tentang Anggran
Pendanatan dan Belsnja Daerah perlu dibarengi keuangan, harta-
benda dan semua investssi mili%: Pewerintaly Daerah, Selain itu
Juga harus~menjamin pelaksanaan pewbangunan itu sendiri serta-
memperlihatkandengan jelas adanyz keserasian antara tahap pe -
leksanaan program/proyek dan tehap-tehap realisasi pembiayaan
yang dibutuhkan,

2e Luar Negeri.

Dalam usaha memperlancar peleksanzan pembangunan di Dae
rah, sumber-sumber pembiayaan dari Luar Negeri merupakan -
sumber pelengkap bagi sumber pembiayaan dalam negeri,
Sumber-sumber ini berupa bantuan asing melalui Pemerintah-
Pusat tepada Pemerintah Daerah baik dalam bentuk hibah mau
pun pinjaman yang syarat-syaratnya tidak memberatkan dan -
dalam batas kemampuan untuk pembaysran kemball.

Dewmikian sesstsesencsevrse
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Demikian pula bzntuan asing kepada Pemerintah Daersh dapat be-
rupn bantuan langsung (Proyek) dari Lembaga Pemerintah maupun

deril orZanisnsi non Pemerintah, Untuk itu dalsm Pelita V akan-
diman faatkan usaha-usaha untuk mendayagunakan sumber pembiayaan

luar neceri guns meningkatkan kualitas pembangurany melalui pe-

ngelolsan sumber daya alam yang berwawasan linglungsn dan sum-
ber days manusia yeng lebih berkualitas serta peningkatan usaha
usaha rekayasa sosial yang mendorong kemandirian, disesuaikan-

dengan wrioritas den masalah yang dihadari di Dserah,

b, Non Anggaran Pemerintah.

1), Dalam Negeri,

Sumber pemblayaan non anggaran Pemerintah yang berssal
dari dalam negeri berupa :

a). Sumber pembiayaan yang berasal dari Dunia Usaha.
Sumber pembiayaan yang berasal dari dunia usaha terdiri
dari usaha negara, swasta dan koperasi, baik yang beru
pa 1nvestasi langsung maupun tabungan masyarakat serta
Ikredit perbankan terutama diarahkan untuk membiayai -
sektor-sektor usaha yang mendavatkan prioritas dan yang
bersifat cepat menghasilkan .
Guna lebih meningkatkan peran serta dunia uszha dalam-
melaksanekan investasi-investesi produktif, maka bersa
maan dengan itu perlu ditingkatken usahs penciptaan -
iklim usaha yang merangsang dan mendorong peran serta--
dunia ussha tersebut termnssuk yang dengan atsupun tan-
va fasilites, Penciptaan iklim usaha dan iklim investg
si yang merengsang ini dilengkapi pula dengan upaya=-upa
vya deregulasi dan debirokratisasi serta tersedianya in
formasi mengenai peluang investasi dan peluang usaha -
dalam bentuk profil daerah, profil investasi dan pro -
fil proyek serta pencadangan areal/lahan untuk wilayah
wilayzh (zona) industri, termasuk zona peng r0lahane
Dalam pada htu penggalakan investasi melaluil promosi -
juga senantiasa ditingkatkan guna meman faatkan dengan
sebaik-bziknys situasi dan peluang internasional pada
walktu dilakuzan terhadap peningkatan pembiayaan usaha
golongan ekonomi lemzah termasuk usaha kecil,tradisio -
nal den informal serta petani dan nelayan,melalui pe -
ningkatan pelayanan kredit perbanlkan bailk jumlah,mutu

pelayanan maupun kelembagaannya.

b). Sumber sesssvssoesvesree
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b), Sumber pembiayaan yang berasal dari Swadaya Masyarakat,

Usaha meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pem
bangunan Dzersh merupakan suatu keharusan, untuk itu diper
lukan peningketan kemampuan teknis dan pembinaan kesadaran
dan resa tenzgung jawab masyarakat terhadap pembangunan -
dan terwujudnya Zreativitas dan oto aktivitas di kalangan-
masyarakat. Dalom rangka itu semua, maka perlu peningkatan
sumber dana d-ri masyarakat, dengan demikian peran serta -
masyarakat serta aktif dalam pembangunan dapab terwujuc
khususnya densan lebih mendayagunakan instansi keuangan/
lembaga perkreditan di Daerah, seperti misalnya Badan Kre-
dit Kecamatan dan lain-lainnya dengan sebalk-baiknyae.

2). Luar Negeri,

Sumber-sumber ini dapat berupa Penanaman Modal Asing(EMA)
yang diarahkan pada sektor-sektor yang uernghasilkan barang
dan Jjasa yang sangat diperlukan, dapat memperluas ekspor -
memerlukan modal investasi yang besar dan teknologi yang -
cukup tinggi serta tidak akan membahayakan kepentingan -
ekonomi dan keamanan Nasional dan tidak akan menghambat -
perkembangan perusahaan Nasionzl Untuk itu perlu terus di
kembangkan iklim investasi yang menggairahkan antara lain
melalui penyederhanaan prosedur, peningkstan kepastian beg
rusaha, kelancaran pelayanan serta penyediaan prasarana-

dan sarana yang memadai,

BAB IV
P EN U T U P

A, PELAKSANAAN

Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Kebumen di
tetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Dati II Kebumen yang setiap
5 tahun sekali ekan disusun kemball dan disesuaikan dengan per-
lcembangan yang terjedi di segala bidange.

Pelsksanaan Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Ke-
bumen dilaksanakan oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Dati IT
Kebumen yang dituangkan dalam Repelita Kelima Daerah (1989/1990
- 1993/1994) dengan mendengarkan dan memperhatikan secara sung
ggh-sungguh saran-saran dari Dewan Perwalkkilan Rakyat Daerah -

Kabupaten Dati IT Kebumene

Pembangunan eceesececceccss
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Pembangunan Lima Tahun Kelima Daerah Kabupaten Dati IT Kebumen
merupakan tahap akhir dari Pembangunan Dzerah Jangka Panjang-
25 tahun pertama, diharapken dapat menunjang pencapaian sasa-
ran-sasaraun Pembangunan Jangka Panjang pertama dan dapat memagn
tapkan landasan yang kokoh kuat memasuki tahapan Pembangunan-
Jangka Panjang 25 tehun kedua,

Pelaker-naan kebi jsksanaan serta ussha pembangunan untuk setiap
tahun ¢itusngkan cdalam Rencana Operasional dalam bentuk Rencag
na Pembangunan (Program-Program) Tahunan yang ditetapkan oleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kebumen dan Angzaran Pendapatan
dan Belanja Daerah, serta kebijaksanaan Femerintah Daerah lain
nya, dengan tetap memperhatikan keberhasilan,keterbukaan,keter
paduan,keserasian dan keseimbangan pembangunan diberbzgai bi-
dang, Dalam peningkatan tanggung jawab keuangan negara, selu-
ruh aparat pengawasan yang ada wajib meningkatkan kegiatan-ke

giatsn sesual dengan wewenang yang ditetapkan dalam perundang
undangan,

B. PERSYARATAN,

Keberhasilan usaha-usaha pembangunan di Kabupaten Dati
II Kebunien pada akhirnya tergantung partisipasl aktif seluruh
lapisan masyarakst serta sikap mental, tekad, dan semangat,
ketaatan dan disiplin para penyelenggara megars balk Aparat-
Pemerintah Pusat maupun Daersh dan seluruh rakyat Kabupaten=-
Dati II Kebumen, dengan meningkatkan pengelolaan pembangunan
yang mencakup perencanaan,pelaksanaan,pengendalian dan penga
wasan,
Hasil Pembangunan harus depat dinikmati secara makin merata-
dan adil oleh seluruh rakyat sebagal peningkatan kesejahteraan
yang berkeadilan sosial sehingga tercipta wilayah yang berkg
tahanan den sekaligus memperkokoh ketshanan Nasional dan pada
gilirannya akan meratakan jalan bagi generasl yang zkan datang
dalam mencapal masyarakat maju,sejahtera,adil,makmur dan les

tari berdasarkan Pancasilae
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